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ABSTRAK 
Mufid Yuliana Sesar, 2018, Peningkatan Kecerdasan Visual-Spasial melalui 
Ekstrakurikuler Animasi di SMP Lazuardi Kamila Global Islamic School (GIS) 
Surakarta, Skripsi: Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu 
Tarbiyah dan Keguruan IAIN Surakarta. 
Pembimbing : Muhammad Munadi, S.Pd,.M.Pd. 
Kata Kunci : Kecerdasan Visual-Spasial, Ekstrakurikuler Kelas Animasi 
 Masalah dalam penelitian ini adalah penyaluran potensi siswa melalui 
ekstrakurikuler sekolah.Salah satunya adalah kegiatan ekstrakurikuler kelas 
animasi.Adanya kegiatan ekstrakurikuler animasi ini dapat mengembangkan 
kecerdasan visual-spasial siswa.Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 
Peningkatan Kecerdasan Visual-Spasialmelalui Ekstrakurikuler Animasi di SMP 
Lazuardi Kamila Global Islamic School (GIS) Surakarta. 
 Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif.Penelitian ini 
dilaksanakan di SMP Lazuardi Kamila Global Islamic School (GIS) Surakarta, 
dimulai dari bulan Juli sampai dengan November 2017.Subyek dalam penelitian ini 
adalah guru ekstrakurikuler animasi dan peserta didik yang mengikuti 
ekstrakurikuler kelas animasi.Sedangkan informan dalam penelitian ini adalah 
Kepala Sekolah dan Wakakurikulum/Wakakesiswaan di SMP Lazuardi Kamila 
Global Islamic School (GIS) Surakarta.Data dikumpulkan dengan teknik 
wawancara, observasi, dan dokumentasi untuk menguji keabsahan data dilakukan 
triangulasi.Data yang sudah terkumpul dianalisis dengan model interaktif. 
 Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa Peningkatan Kecerdasan 
Visual-Spasial melalui Ekstrakurikuler Animasi di SMP Lazuardi Kamila Global 
Islamic School (GIS) Surakarta adalah dengan cara pelatihan mewarnai gambar, 
melukis khayalan, membuat sketsa, mendesain, membuat gambar imajinasi, 
membuat visualisasi, dan membuat symbol grafik di setiap pertemuan. Dalam 
proses kegiatan ekstrakurikuler ini guru juga menggunakan metode, strategi, dan 
media yang relevan untuk mengembangkan kecerdasan yang lain terutama 
kecerdasan visual-spasial siswa. Factor pendukung dalam peningkatan kecerdasan 
visual-spasial melalui ekstrakurikuler di SMP Lazuardi Kamila Global Islamic 
School (GIS) Surakarta adalah kelengkapan sarana dan prasarana yang disediakan 
untuk peserta didik terutama peserta didik yang berkebutuhan khusus. Selain itu, 
dalam kelas animasi ini dikelompokkan menjadi 3 kelompok antara lain kelompok 
awam yaitu kelompok yang belum mahir dalam animasi, kelompok animator adalah 
kelompok yang sudah mahir dalam animasi, dan kelompok ABK yaitu kelompok 
anak berkebutuhan khusus yang berkategori lamban belajar (slow learner). 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Kecerdasan adalah kemampuan menyelesaikan masalah dan beradaptasi 
serta belajar dari pengalaman (John Santrock, 2002:317). Sebelum adanya 
penemuan dari Howard Gardner mengenai kecerdasan, kecerdasan dimaknai 
sebagai kemampuan berfikir secara logika. Kecerdasan dapat diukur dan 
dinyatakan dalam angka, seperti tes pengukuran Intelligence Quotiens (IQ). 
Sedangkan menurut Gardner, kecerdasan seseorang tidak hanya diukur lewat 
angka atau tes IQ. Namun bisa melalui keterampilan yang lainnya. 
Seseorang yang dikatakan cerdas adalah karena ia mempunyai hasil tes 
IQ yang tinggi. Bahkan, dahulu di Amerika ketika akan memasuki dunia 
militer atau mendaftar menjadi tentara harus mempunyai IQ yang tinggi. 
Mereka beranggapan bahwa dengan tes IQ dapat menunjang karir seseorang 
hanya dilihat dari tes IQ. 
Makna kecerdasan tersebut ditepiskan oleh Howard Gardner seorang 
psikolog dari Amerika Univercity Harvad. Pada dasarnya kecerdasan yang 
dimiliki seseorang tidak hanya diukur melalui angka dan tes IQ. Kecerdasan 
sendiri menurut Gardner (2002:22) adalah kemampuan menyelesaikan 
masalah. Lalu, Gardner memunculkan teori mengenai Multiple Intelligences 
yang dimiliki setiap manusia dalam karyanya  yang berjudul “Frames Of 
Mind” sekitar tahun 1983. Multiple Intelligences sendiri adalah menyelesaikan 
 
2 
 
 
masalah dan membuat produk baru dari lingkungan sekitar. Kecerdasan-
kecerdasan tersebut diantaranya adalah kecerdasan verbal-linguistik (bahasa), 
kecerdasan logika-matematika (angka dan logika), kecerdasan visual-spasial 
(pemikiran gambar), kecerdasan musik (menciptakan irama dan melodi), 
kecerdasan kinestetik-jasmani (mengendalikan tubuh), kecerdasan 
intrapersonal (memahami perasaan orang lain), kecerdasan interpersonal 
(memahami perasaan diri sendiri), kecerdasan naturalis (alam), dan kecerdasan 
eksistensial (ketuhanan) (Gardner, 2003:22). 
Dalam karya tersebut Gardner mengenalkan Multiple Intelligences 
dengan berbagai prestasi dengan kreativitas, keahlian, dan prestasi lainnya 
serta system pendidikan yang mempusatkan individual. Teori yang dicetuskan 
oleh Howard Gardner ternyata tidak hanya menarik perhatian masyarakat, akan 
tetapi menarik perhatian dari kalangan pendidikan. 
Melalui pendidikan baik fomal maupun non-formal, kecerdasan anak 
dikembangkan dengan tujuan untuk membangun kreatifitas dan kemampuan 
berfikir manusia yang bertujuan untuk mempermudah hidup manusia, seperti 
bersosialisasi dengan masyarakat dunia akademik mampu kehidupan 
masyarakat. Seperti halnya manusia yang memiliki potensi yang 
dikembangkan melalui berfikir, seperti hadis sebagai berikut: 
يهيناسيجامىي او يهيناريسنواو يهيناذيىهىي ،ىهااىبأ اف يتارثيف للاع' ودلاىي نيدىلىم ىلىك 
Artinya: Semua anak dilahirkan dalam keadaan fitrah (membawa 
potensi agama), maka kedua orang tuanyalah yang menjadikan yahudi, atau 
nasrani, majusi. (H.R. Muslim). 
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Sesuai dengan hadits diatas, maka potensi yang dimiliki manusia 
membuat manusia berfikir. Keadaan dimana anak yang dilahirkan dalam 
keadaan fitrah dan membuat potensi anak berkembanga terutama dari orang tua 
kemudian lingkungan agar mampu untuk berfikir produktif, beradaptasi dengan 
lingkungan, mengevaluasi diri dan menilai baik dan buruk sesuai dengan 
norma yang berlaku dalam masyarakat. 
Meskipun setiap individu mempunyai beberapa kecerdasan tersebut, 
akan tetapi salah satu kecerdasan yang penting untuk dikembangkan adalah 
kecerdasan Visual-Spasial. Kecerdasan Visual-Spasial adalah kemampuan 
untuk mempresepsi dunia Visual-Spasial secra akurat serta 
mentransformasikan presepsi visual-spasial tersebut dalam berbagai bentuk 
(Yaumi & Nurdin, 2013:15). 
Kecerdasan Visual-Spasial dikembangkan melalui kegiatan 
ekstrakurikuler. Kegiatan ekstrakurikuler adalah wadah yang disediakan oleh 
satuan pendidikan untuk menyalurkan minat, bakat, hobi, kepribadian dan 
kreativitas peserta didik yang dapat dijadikan sebagai alat untuk mendeteksi 
talentas peserta didik (Badrudin, 2014:140). Sedangkan, Animasi adalah film 
seolah hidup, terbuat dari fotografi, gambaran, boneka, dan sebagainya dengan 
perbedaan tipis antar frames, untuk memberik kesan pergerakan saat 
diproyeksikan (Sadrina, 2009:87). 
Jadi, kegiatan ekstrakurikuler animasi adalah kegiatan yang dilakukan 
diluar jam mata pelajaran yang membuat film seolah-olah hidup terbuat dari 
fotografi, gambaran, boneka, dan sebagainya dengan perbedaan tipis anatar 
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frames, untuk memberi kesan pergerakan saat diproyeksikan. Kegiatan 
ekstralkurikuler animasi adalah kegiatan yang terbaik untuk mengembangkan 
kevcerdasan visual-spasial siswa. 
Berdasarkan paparan di atas, SMP Lazuardi Kamila Global Islamic 
School (GIS) Surakarta adalah salah satu sekolah menengah pertama yang 
memberikan perhatian terhadap siswa daqlam mengembangkan kecerdasan 
visual-spasial melalui kegiatan Ekstrakurikuler Kelas Animasi. 
Sesuai dengan observasi dan wawancara kepada Bapak Hilal selaku 
Pembina Ekstrakurikuler Kelas Animasi, bahwa SMP Lazuardi GIS Surakarta 
mempunyai banyak ekstrakurikuler yang sesuai dengan Multiple Intelligences 
yang dimiliki siswa. Di sekolah ini terdapat dua ekstrakurikuler yang wajib dan 
tidak wajib. Ekstrakurikuler wajib adalah pramuka, sedangkan yang tidak 
wajib adalah cooking (memasak), Olah Raga (Futsal, badminton, dan basket), 
kelas Animasi, dan Group Musik. Ekstrakurikuler yang tidak wajib tersebut 
sudah melalui tes Observasi Multiple Intelligences Research dari pihak 
sekolah. 
Adapun jenis ekstrakurikuler yang sesuai dengan Multiple Intelligences 
adalah sebagai berikut: 
Table 1.1 Jenis Ekstrakurikuler yang sesuai dengan Multiple 
Intelligences adalah sebagai berikut : 
Multiple Intelligences Ekstrakurikuler 
Kecerdasan Verbal-Linguistik  
Kecerdasan Logik-Matematika  
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Kecerdasan Visual-Spasial Animasi dan cooking 
Kecerdasan Kinestetik Basket, futsal, dan 
badminton 
Kecerdasan Musik Grup music 
Kecerdasan Intrapersonal  
Kecerdasan Interpersonal  
Kecerdasan Naturalistik Pramuka  
Kecerdasan  Eksistensial  
(Dokumen dari SMP Lazuardi Kamila GIS Surakarta) 
Berdasarkan table diatas, SMP Lazuardi Kamila GIS Surakarta, 
kecerdasan visual-spasial mengarah dengan kegiatan ekstrakurikuler kelas 
animasi dan cooking, kecerdasan kinestetik mengarah dengan kegiatan 
ekstrakurikuler olaharaga seperti badminton, futsal, dan basket, kecerdasan 
musk mengarah dengan kegiatan music grup, dan kecerdasan naturalistic 
mengarah dengan kegiatan pramuka. 
Selain itu, ekstrakuriler dibagi menjadi dua bagian yaitu yang wajib dan 
yang tidak wajib. Ekstrakurikuler yang wajib seperti pramuka sedangkan 
ekstrakurikuler yang tidak wajib (pilihan) seperti cooking, group, music, 
animasi, dan olah raga. Hal ini disebabkan sebelum memasuki sekolah, para 
peserta didik harus menjalani tes Observasi Multiple Intelligences yang 
dilakukan dari pihak sekolah, dengan diadakannya tes tersebut adalah bertujuan 
untuk mengetahui potensi yang dimiliki oleh peserta didik. Jadi, peserta didik 
akan lebih mudah dalam pemilihan ekstrakurikuler sesuai potensi mereka. 
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Dengan begitu, sekolah akan menindak lanjuti bagaimana caranya peserta didik 
akan memahami bahwa mereka mempunyai potensi yang berguna bagi 
kehidupan mereka nantinya, baik di dunia maupun diakhirat. 
Salah satunya adalah kegiatan ekstrakurikuler kelas Animasi yang 
mengasah kecerdasan Visual-Spasial setiap siswa. Kegiatan ini menghasilkan 
banyak produk, seperti stickman, animasi sederhana, dan lain-lain. Kegiatan 
ekstrakurikuler ini dilaksanakan satu minggu sekali yaitu pada hari senin pukul 
15.00-16.00. Peserta didik yang banyak mengikuti kelas animasi ini 
dikarenakan mereka memang suka dengan menggambar. Selain itu, kelas 
Animasi ini juga sejalan dengan karakteristik kecerdasan Visual-Spasial yaitu 
membutuhkan tenaga dan pikiran untuk membuat sesuatu ide yang baru. 
Dengan demikian, SMP Lazuardi Kamila Global Islamic School (GIS) 
Surakarta berusaha berbagai cara bagaimana meningkatkan Kecerdasan 
Visual-Spasial pada peserta didik melalui ekstrakurikuler kelas animasi 
(Animation Class) secara optimal. Untuk itu, peneliti tertarik melakukan 
penelitian dengan judul “Peningkatan Multiple Intelligences Melalui 
Ekstrakurikuler di SMP Lazuardi Kamila Global Islamic School (GIS) 
Surakarta Tahun Pelajaran 2017/2018”.  
B. Identifikasi Masalah 
Dari penjelasan di atas dapat diambil beberapa identifikasi masalah 
sebagai berikut : 
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1. Sebelum adanya konsep Kecerdasan Visual-Spasial, peserta didik tidak 
mengetahui bahwa mereka mempunyai bakat menggambar atau 
melukis. 
2. Untuk mengasah Kecerdasan Visual-Spasial dalam diri anak, peserta 
didik mengikuti kegiatan yang menunjang bakat atau potensi peserta 
didik, seperti kegiatan ekstrakurikuler animasi. 
3. Dalam mengasah Kecerdasan Visual-Spasial dalam diri anak, maka 
semua sarana dan prasarana harus dipenuhi dalam kegiatan 
ekstrakurikuler animasi. 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penelitian ini 
dibatasi pada permasalahan yang menjadi kajian disini yaitu pada 
Ekstrakurikuler Kelas Animasi (Animation Class) dan Kecerdasan Visual-
Spasial. Maka pembatasan masalahnya yaitu “Peningkatan Kecerdasan 
Visual-Spasial melalui Ekstrakurikuler kelas Animasi (Animation Class) di 
SMP Lazuardi Kamila Global Islamic School (GIS) Surakarta Tahun 
Pelajaran 2017/2018. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dari 
penelitian ini adalah “Bagaimana Proses Peningkatan Kecerdasan Visual-
Spasial Melalui Ektrakurikuler Kelas Animasi (Animation Class) di SMP 
Lazuardi Kamila Global Islamic School (GIS) Surakarta Tahun Pelajaran 
2017/2018? 
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E. Tujuan Penelitian 
Untuk mengetahui proses Peningkatan Kecerdasan Visual-Spasial 
Melalui Ekstrakurikuler Kelas Animasi (Animation Class) di SMP Lazuardi 
Kamila Global Islamic School (GIS) Surakarta Tahun Pelajaran 2017/2018. 
F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat kepada semua pihak, 
baik secara teoritis maupun praktis: 
1. Manfaat Teoritis  
a. Menjadi bahan pertimbangan untuk meningkatkan sumber daya 
manusia. 
b. Menjadi bahan referensi untuk mengembangkan penelitian lain yang 
sejenis dimasa yang akan datang.  
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi siswa, agar dapat mengembangkan seluruh bakat terpendam yang 
ada pada diri siswa.  
b. Bagi guru, sebagai bahan pijakan dan sumber informasi untuk 
meningkatkan Kecerdasan Visual-Spasial melalui kegiatan 
eksrakurikuler kelas animasi. 
c. Bagi sekolah, dapat menambah berbagai sarana dan prasarana sekolah 
yang dapat mendukung dalam meningkatkan Kecerdasan Visual-Spasial 
melalui kegiatan ekstrakurikuler kelas animasi. 
d. Bagi orang tua, dapat meningkatkan perhatian yang lebih terhadap 
anaknya termasuk dalam mengembangkan Kecerdasan Visual-Spasial. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. KAJIAN TEORI 
1. Multiple Intelligences 
a. Konsep Multiple Intelligences 
Konsep Multiple Intelligences yang ditemukan oleh seorang 
psikolog dari Harvad Univercity (Howard Gardner, 2013:384). Gardner 
menolak bahwa manusia hanya mempunyai satu kecerdasan saja (Nana 
Syaodikh, 2003:95). Sebelum gardner memunculkan kecerdasan majemuk 
ini, kecerdasan seseorang itu diukur dengan tes psikologis atau tes 
Intelligences Questation (IQ). Akan tetapi, gardner berpendapat bahwa 
kecerdasan tidak hanya diukur oleh standar angka kecerdasan. Akan tetapi, 
dapat dikembangkan melalui keterampilan yang lainnya. 
Tidak hanya itu, tujuan dari Multiple Intelligences adalah untuk 
mengajak peserta didik menemukan dan mengeksplorasikan potensi yang 
mereka miliki serta keingintahuan dari dalam diri sendiri dan bakat alami 
(John Santrock, 2002:323). Setiap anak diajak mengenali potensi mereka 
masing-masing, mengembangkan bakat yang telah mereka miliki. Sehingga 
pada akhirnya mereka menemukan potensi mereka. Potensi tersebut yang 
dikembangkan melalui kegiatan ekstrakurikuler sekolah. Sehingga 
memunculkan manusia-manusia yang cerdas dibidangnya. 
Jadi, dengan menggunakan konsep Multiple Intelligences, setiap 
sekolah akan memahami dan membuktikan bahwa anak tidak hanya 
9 
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mempunyai satu kecerdasan saja, akan tetapi lebih dari satu kecerdasan. 
Dengan begitu, tidak ada anak yang bodoh, akan tetapi anak cerdas dbidang 
yang lain. Anak yang dikatakan cerdas tidak hanya diukur melalui angka 
atau tes IQ. Akan tetapi didukung oleh kecerdasan yang lainnya. Potensi 
yang dikembangkan melalui kegiatan ekstrakurikuler yang sesuai dengan 
bakat mereka masing-masing. 
Sedangkan menurut gardner dalam bukunya Thomas amstrong yang 
berjudul Menemukan Dan Meningkatkan Kecerdasan Anda Berdasarkan 
Teori Multiple Intelligences (2002:6) menetapkan syarat khusus yang harus 
dipenuhi oleh setiap kecerdasan agar dapat masuk di setiap teorinya, 
diantaranya sebagai berikut : 
b. Setiap kecerdasan dapat dilambangkan 
Teori kecerdasan majemuk menyatakan bahwa kemampuan 
untuk melambangkan atau melukiskan ide dan pengalaman melalui 
gambar, angka, atau kata merupakan kecerdasan manusia. Teori 
kecerdasan ganda menyatakan bahwa setiap kecerdasan dapat 
dikembangkan dalam berbagai cara. 
c. Setiap kecerdasan mempunyai riwayat perkembangan 
Menurut teori kecerdasan ganda, setiap kecerdasan muncul 
pada saat tertentu di masa kanak-kanak, mempunyai periode yang 
berpengaruh untuk berkembang selama rentang hidup, dan berisikan 
pola unik yang secara perlahan atau cepat semakin merosot, seiring 
dengan menurut seseorang. 
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d. Setiap kecerdasan rawan terhadap cacat akibat kerusakan atau cedera 
tertentu. 
Teori kecerdasan majemuk meramalkan bahwa kecerdasan 
dapat terisolasi akibat kerusakan otak. Gardner menegaskan bahwa 
setiap teori kecerdasan baru dapat berlaku bila berdasarkan biologi, 
artinya berakar pada psikologi struktur otak. 
e. Setiap kecerdasan mempunyai keadaan akhir berdasarkan nilai budaya 
Teori kecerdasan majemuk menyatakan bahwa perilaku cerdas 
dapat ditinjau dari melihat prestasi tertinggi dalam peradaban bukan 
dengan mengumpulkan skor jawaban dari berbagai tes standar. Selain 
itu, teori kecerdasan majemuk percaya bahwa setiap kecerdasan 
mempunyai proses kognitif yang terpisah dalam bidang memori, 
perhatian, persepsi, dan pemecahan masalah. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa dalam teori kecerdasan majemuk 
dari howard gardner mempunyai syarat tersendiri yaitu (a) setiap kecerdasan 
dapat dilambangkan, (b) setiap kecerdasan mempunyai riwayat 
perkembangan, (c) setiap kecerdasan rawan terhadap cacat akibat kerusakan 
atau cedera tertentu, (d) dan setiap kecerdasan mempunyai keadaan akhir 
berdasarkan nilai budaya. Selain itu, menurut gardner kecerdasan seseorang 
tidak hanya diukur lewat angka atau tes IQ, akan tetapi dapat melalui 
keterampilan yang lainnya seperti ekstrakurikuler yang diadakan oleh 
sekolah. 
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Adapun macam-macam Multiple Intelligences menurut gardner 
adalah sebagai berikut (Thomas Amstrong, 2002:3) : 
a. Kecerdasan Verbal-Linguistik yaitu kemampuan mengolah kata. 
Orang yang cerdas dalam hal ini dapat berargumen, meyakinkan 
orang, menghibur, atau mengajar dengan efektif lewat kata-kata yang 
diucapkannya. 
b. Kecerdasan Logika-Matematik yaitu kemampuan dalam hal angka dan 
logika. Orang yang cerdas dalam bidang ini adalah orang yang 
menmpunyai kemampuan penalaran, mengurutkan, berfikir dalam 
pola, menciptakan hipotesis, mencari keturutan, dan pandangan hidup 
rasional.  
c. Kecerdasan Visual-Spasial adalah kemampuan berfikir dalam gambar, 
serta kemampuan untuk menyerap, mengubah, dan menciptakan 
kembali berbagai macam aspek dunia visual-spasial. Orang yang 
mempunyai kecerdasan ini mempunyai kepekaan dalam visual, 
melukis atau membuat sketsa tampak seperti hidup, serta mudah 
menyesuaikan ruangan 3 dimensi. 
d. Kecerdasan Music adalah kemampuan bermusik dan menciptakan 
lagu irama. Ciri orang yang memiliki kecerdasan ini adalah orang 
yang peka dalam nada, dan dapat menyanyikan lagu dengan benar, 
mendengarkan music dengan tingkat ketajaman yang tinggi. 
e. Kecerdasan Kinestetik-Jasmaniah adalah kemampuan dalam 
menggerakan badan atau fisik. Orang yang mempunyai kecerdasan 
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dalam hal ini adalah orang yang pandai dalam hal menjahit, berkemah, 
berjalan, berenang, dan berperahu. 
f. Kecerdasan Intrapersonal atau yang disebut kecerdasan antarpribadi 
adalah kemampuan kerjasama dengan orang lain. Orang yang cerdas 
dalam bidang ini biasanya pandai dalam menjaga hati orang lain. 
g. Kecerdasan Interpersonal atau kecerdasan diri sendiri. orang yang 
mempunyai kecerdasan ini adalah orang yang mempunyai 
kemampuan dapat membimbing hidupnya dengan baik. 
h. Kecerdasan Naturalis adalah kemampuan dalam melakukan 
kategorisasi dan membuat hierarkiterhadap keadaan organisme seperti 
tumbuh-tumbuha, binatang, dan alam. Orang yang cerdas dalam 
bidang ini adalah biasanya orang yang cenderung terbuka dan 
menyukai hewan dan tumbuhan. 
i. Kecerdasan Eksistensial adalah kemampuan yang paling esensial 
dalam kehidupan manusia disbanding dengan kecerdasan yang 
lainnya. Hal ini dikarenakan kecerdasan ini lebih bersandar pada hati, 
maka sesuatu akan berakhir dengan menyenangkan. 
Berdasarkan data diatas, kecerdasan terbagi menjadi 9 macam 
kecerdasan, diantaranya kecerdasan verbal-linguistik, kecerdasan 
matematik-logika, kecerdasan musical, kecerdasan visual-spasial, 
kecerdasan interpersonal, kecerdasan intrapersonal, kecerdasan 
naturalis, dan kecerdasan eksistensial. 
b. Kecerdasan Visual-Spasial 
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Kemampuan membentuk model mental dari dunia ruang dan 
mampu melakukan berbagai tindakan dan operasi menggunakan model 
itu disebut dengan kecerdasan visual-spasial (Howard Gardner, 
2013:27). Menurut Nandang Kosasih (178) kecerdasan visual-spasial 
adalah kecerdasan gambar dan bervisualisasi. Sedangkan menurut Agus 
Efendi (2005:145) kecerdasan visual-spasial adalah kemampuan untuk 
memberikan gambar-gambar-gambar dan imagi-imagi, serta 
kemampuan dalam dalam mentransformasikan dunia visual-spasial. 
Selain itu, menurut Muhammad Yaumi (2012:88) kecerdasan visual-
spasial adalah kemampuan untuk memahami gambar-gambar dan 
bentuk termasuk kemampuan untuk mengintrepretasi dimensi-dimensi 
ruang yang tidak dapat dilihat. Menurut Nana Syaodikh (2003:96) 
kecerdasan visual-spasial adalah kecakapan berfikir dalam ruang 3 
dimensi. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kecerdasan 
visual-spasial adalah kemampuan yang memahami gambar dan bentuk-
bentuk termasuk dalam dimensi transparan. 
Adapun menurut Yaumi (2012:90) mengemukakan bahwa 
karakteristik kecerdasan visual-spasial adalah sebagai berikut: 
1) Selalu menggambarkan ide-ide yang menarik 
2) Senang menata ruang 
3) Senang menciptakan seni dengan menggunakan media yang 
bermacam-macam 
15 
 
 
4) Menggunakan graphic organizer sangat membantu dalam 
belajar dan mengingat sesuatu 
5) Merasa puas ketika mampu memperlihatkan kemampuan seni 
6) Senang menggunakan spreadsheet ketika membuat grafik, 
diagram, dan table. 
7) Menyukai teka-teki tiga dimensi. 
8) Music video memberikan motivasi dan inspirasi dalam belajar 
dan bekerja 
9) Dapat mengingat kembali berbagai peristiwa melalui gambar-
gambar. 
Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa 
karakteristik kecerdasan visual-spasial yang paling menonjol adalah 
kepekaan dalam hal warna, bentuk, dan ukuran, serta kemampuan 
menuangkan ide dalam mendesain. 
Adapaun cara mengembangkan kecerdasan visual-spasial 
dengan aktivitas pembelajaran sebagai berikut (Yaumi, 2013:90) : 
1) Membuat potongan kertas berwarna-warni 
2) Merancang brosur 
3) Membuat peta 
4) Menyuting 
5) Membuat karya seni dari tanah liat 
6) Menggambar 
7) Mengecat 
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8) Melukis (khayalan lukisan) 
9) Membuat symbol grafik 
10) Membuat gambar terbimbing 
11) Membuat ukiran 
12) Membuat visualisasi 
13) Pemetaan ide 
14) Membuat label 
15) Membuat diagram 
16) Memotret 
17) Mewarnai gambar 
18) Membuat susunan kain 
19) Membuat pola  
20) Mendesain 
21) Membuat kotak-kotak 
22) Membuat poster 
23) Membuat sketsa 
24) Membuat gambar imajinasi 
Berdasarkan data diatas, banyak cara yang dilakukan dalam 
mengembangkan kecerdasan visual-spasial anak, seperti dalam aktivitas 
mewarnai gambar. Adapun penelitian ini, peneliti hanya memfokuskan pada 
mengembangkan kecerdasan visual-spasial dengan membuat visualisasi, 
mewarnai gambar, mendesain, membuat sketsa, membuat imajinasi gambar, 
membuat symbol grafik, membuat pola, dan melukis khayalan. 
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B. Ekstrakurikuler Animasi 
a. Pengertian Ekstrakurikuler 
  Kata ekstrakurikuler terdiri dari kata ekstra dan kurikuler. 
Ekstra artinya tambahan sesuatu diluar yang seharusnya dikerjakan, 
sedangkan kurikuler berkaitan dengan kurikulum, yaitu program yang 
disiapkan suatu lembaga pendidikan untuk mencapai tujuan tertentu pada 
lembaga pendidikan. Kegiatan ekstrakurikuler merupakan wadah yang 
disediakan oleh satuan pendidikan untuk menyalurkan minat, bakat, hobi, 
kepribadian dan kreativitas peserta didik yang dapat dijadikan sebagai 
alat untuk mendeteksi talenta peserta didik (Badrudin, 2014: 140).  
 Menurut Moh. Uzer Usman dan Lilis Setiawati (1993:22), 
Ekstrakurikuler merupakan kegiatan yang dilakukan diluar jam pelajaran 
(tatap muka), baik dilaksanakan di sekolah maupun diluar sekolah 
dengan maksud untuk lebih memperkaya dan memperluas wawasan 
pengetahuan dan kemampuan yang telah dimiliki siswa dari berbagai 
bidang studi. 
 Menurut A. Hamied Syarif (1995:23), kegiatan ekstrakurikuler 
adalah kegiatan yang diselenggarakan diluar jam pelajaran yang 
tercantum dalam susunan program sesuai keadaan dan kebutuhan 
sekolah. Kegiatan ekstrakurikuler merupakan kegiatan pengayaan dan 
perbaikan yang berkaitan dengan program intrakurikuler. Kegiatan 
ekstrakurikuler diarahkan untuk memantapkan pembentukan kepribadian 
dan juga untuk lebih mengaitkan antara pengetahuan yang diperoleh 
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dalam program intrakurikuler dengan keadaan dan kebutuhan 
lingkungan. 
 Pengertian ekstrakurikuler menurut kamus besar bahasa 
Indonesia (2002:291) yaitu suatu kegiatan yang berada di luar program 
yang tertulis didalam kurikulum seperti latihan kepemimpin dan 
pembinaan siswa. 
 Menurut H.M Daryanto(1998:68), kegiatan ekstrakurikuler 
adalah kegiatan untuk membantu memperlancar pengembangan individu 
murid sebagai manusia. Menurut Zuhairini, kegiatan ekstrakurikuler 
adalah kegiatan diluar jam terjadwal (termasuk pada waktu libur) yang 
dilakukan diluar sekolah dengan tujuan untuk memperluas pengetahuan 
siswa, mengenal hubungan antara berbagai mata pelajaran, menyalurkan 
bakat dan minat serta melengkapi upaya pembinaan manusia seutuhnya 
(Zuhairini, hlm 59). 
 Jadi, dapat disimpulkan bahwa Kegiatan ekstrakurikuler ini 
dilaksanakan diluar jam pelajaran wajib. Kegiatan ini memberikan 
keluasan kepada siswa untuk menentukan kegiatan sesuai dengan bakat 
dan minat mereka. Kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan pendidikan 
yang dilakukan diluar jam sekolah, akan tetapi bersifat pedagogies dan 
menunjang pendidikan dalam rangkah ketercapaian tujuan pendidikan. 
b. Tujuan dan Fungsi Ekstrakurikuler 
Fungsi kegiatan ekstrakurikuler yang dijelaskan oleh Mumuh 
Sumarna (2006:10) yaitu: “kegiatan ekstrakurikuler yang dimaksudkan 
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untuk lebih mengaitkan antara pengetahuan yang diperoleh dalam 
program kurikulum dengan keadaan dan kebutuhan lingkungan”. Dari 
uraian tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa fungsi ekstrakurikuler 
adalah sebagai sarana penunjang lagi proses pembelajaran yang 
dilaksanakan di sekolah yang berguna untuk mengaplikasikan teori dan 
praktik yang telah diperoleh sebagai hasil nyata proses pembelajaran. 
Selain itu, fungsi ekstrakurikuler diantaranya sebagai berikut 
(Muhaimin, 2008:75): 
1. Fungsi pengembangan yakni bahwa kegiatan ekstrakurikuler 
berfungsi untuk mendukung perkembangan personal peserta 
didik melalui perluasan minat, pengembangan potensi, dan 
pemberian kesempatan untuk pembentukan karakter dan 
pelatihan kepemimpinan. 
2. Fungsi Sosial yakni bahwa kegiatan ekstrakurikuler berfungsi 
untuk mengembangkan kemampuan dan rasa tanggung jawab 
sosial peserta didik. Kompetensi sosial dikembangkan agar 
memberikan kesempatan kepada peserta didik. 
3. Fungsi rekreasi yakni bahwa kegiatan ekstrakurikuler diberikan 
dalam suasana rileks, menggembirakan, dan menyenangkan 
sehingga menunjang proses perkembangan peserta didik. 
4. Fungsi persiapan karier yakni bahwa kegiatan ekstrakurikuler 
berfungsi untuk mengembangkan kesiapan karir peserta didik 
melalui pengembangan kapasitas. 
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Semua kegiatan yang dilaksanakan memiliki tujuan, karena 
tanpa tujuan yang jelas, kegiatan tersebut akan sia-sia. Ada 
beberapa tujuan diantaranya sebagai berikut : (Jamal Ma’mur 
Asmani, 2009:154): 
a) Memperdalam dan memperluas pengetahuan dan wawasan 
peserta didik. 
b) Mendorong peserta didik agar taat menjalankan agamanya 
dalam kehidupan sehari-hari. 
c) Menjadikan agama sebagai landasan akhlak mulia dalam 
kehidupan pribadi. 
d) Membangun sikap mental peserta didik untuk bersikap dan 
berperilaku jujur, amanah, disiplin, bekerja keras, mandiri, 
percaya diri, kompetitif, kooperatif, dan bertanggung jawab. 
e) Mewujudkan kerukunan antarumat beragama. 
Dari tujuan ekstrakurikuler dapat dilihat, bahwa kegiatan ini 
sangat menunjang untuk pemantapan dan penambahan materi pelajaran 
dan digunakan untuk menggali potensi peserta didik. 
Ada beberapa ekstrakurikuler yang diadakan oleh setiap 
lembaga pendidikan, diantaranya kepramukaan, kepemimpinan, seni 
budaya, olahraga, klub music, dan lain sebagainya. Namun dalam hal 
yang akan diteliti oleh penulis adalah ekstrakurikuler kelas animasi. 
Tujuan diadakannya kegiatan ekstrakurikuler kelas animasi ini 
adalah untuk mengembangkan bakat peserta didik sesuai kecerdasan 
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yang mereka punya dan sebelumnya sudah diberikan observasi Multiple 
Intelligences Research (MIR). Sehingga guru lebih mudah untuk 
memahami setiap peserta didik. 
c. Sasaran 
Sasaran dari ekstrakurikuler ini adalah seluruh siswa peserta 
didik di sekolah madrasah, maupun lembaga-lembaga pendidikan non-
formal lainnya, seperti pesantren. Pengelolaannya diutamakan ditangani 
oleh peserta didik itu sendiri dengan tidak menutupi kemungkinan bagi 
keterlibatan guru atau pihak-pihak lain jika diperlukan sebagai 
pembimbing.(https://desiwidiasari.wordpress.com/2011/05/19/pengelol
aan-kegiatan-ekstrakurikuler-di-sekolah-studi-kasus-di-sma-kristen-
petra-malang)  
d. Prinsip Dasar 
Menurut Muhaimin (2004:75) dalam suatu kegiatan harus 
mempunyai prinsip, baik itu kegiatan yang berkaitan dengan sekolah 
ataupun kegiatan yang dilaksanakan diluar sekolah. Dibawah ini adalah 
beberapa prinsip kegiatan ektrakurikuler diantaranya sebagai berikut :  
a) Prinsip individual, yaitu kegiatan ekstrakurikuler yang mengasah 
potensi, bakat, dan minat masing-masing peserta didik. 
b) Prinsip pilihan, yaitu kegiatan ekstrakurikuler sesuai keinginan dan 
diikuti secara sukarelaoleh peserta didik. 
c) Prinsip keterlibatan aktif, yaitu kegiatan ekstrakurikuler 
keikutsertaan peserta didik secara penuh. 
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d) Prinsip menyenangkan, yaitu kegiatan ekstrakurikuler dalam suasana 
yang disukai dan menggembirakan peserta didik. 
e) Prinsip etos kerja, yaitu kegiatan ekstrakurikuler membangun 
semangat peserta didik untuk bekerja dengan baik dan berhasil. 
f) Prinsip kemanfaatan sosial, yaitu kegiatan ekstrakurikuler yang 
dilaksanakan untuk kepentingan masyarakat. 
e. Animasi 
a) Pengertian Animasi 
Animasi berasal dari kata “animation” yang dalam 
bahasa inggris “to animate” yang berarti menggerakan. 
Animasi adalah sebuah proses merekam dan memainkan 
kembali serangkaian gambar statis untuk mendapatkan sebuah 
ilusi pergerakan (Ibiz Fermandes Mc Graw, 2002:3). 
Menurut Adinda dan adjie (2011:12) animasi 
merupakan serangkaian gambar gerak cepat yang continue atau 
terus-menerus yang memiliki hubungan satu dengan yang 
lainnya. Animasi yang awalnya hanya berupa rangkaian dari 
potongan-potongan gambar yang digerakkan sehingga terlihat 
hidup. 
Jadi dapat disimpulkan dari pengertian-pengertian yang 
sudah dijelaskan bahwa, animasi merupakan suatu teknik 
dalam pembuatan karya audio visual yang berdasarkan 
terhadap pengaturan waktu dalam gambar. Gambar yang telah 
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dirangkain dari beberapa potongan gambar yang bergerak 
sehingga terlihat nyata. 
b) Teknik Animasi 
Jenis-jenis animasi dapat berbeda tergantung dari 
teknik yang digunakan. Animasi terdapat beberapa teknik yang 
dapat digunakan yaitu (The Making Of Animation, 2004) 
adalah sebagai berikut : 
a. Teknik Animasi Hand Drawn 
Teknik animasi klasik yang mengandalkan kemampuan 
tangan dalam membuat frame per frame secara manual. 
Baik gambar karakter maupun gambar background 
digambar menggunakan tangan. Gambar karakter dan 
background akan ditumpuk secara layering dalam satu 
scene, setelah itu dipotret satu per-satu untuk 
mendapatkan animasi yang utuh. 
b. Teknik animasi stop motion  
Animasi yang dibuat dengan menggerakkan model dari 
bahan elastic yang terbuat dari clay/tanah liat sintetis. 
Obyek digerakkan sedikit demi sedikit dan kemudian 
dipotret dengan kamera satu per satu. Setelah diedit dan 
disusun, maka apabila rol film dijalankan, maka akan 
memberikan efek seolah-olah model tersebut begerak. 
c. Teknik animasi Hand Drawn dan Komputer 
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Pada teknik ini, gambar sketsa kasar dibuat dengan 
tangan lalu di-scan untuk kemudian diberi warna dan 
finishing dengan menggunakan computer. Penggabungan 
gambar foreground dan background frame per frame juga 
memanfaatkan kemampuan grafis computer. Animasi 
lebih murah jika dibandingkan dengan teknik klasik hand 
drawn. 
d. Teknik animasi computer (3 dimensi) 
Menurut Djalle (2007) teknik ini sedang mengalami 
kemajuan pesat, hal ini disebabkan perkembangan 
teknologi computer memungkinkan untuk membuat 3D 
model dari computer secara mudah. Computer juga 
mampu menerapkan tekstur dan material pada model 3D. 
teknik ini, proses pembuatan animasi dari awal 
menggunakan computer, baik pembuatan karakter, 
pengolahan gerak karakter, pembuatan 3D background 
sampai penggunaanb efek-efek khusus. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa film animasi 2D klasik 
yaitu animasi yang menggunakan metode tangan, computer 
digunakan dalam pewarnaan dan penggabungan gambar.  
C. Peningkatan Kecerdasan Visual-Spasial Melalui Ekstrakurikuler 
Menyalurkan kecerdasan anak secara optimal serta menggali bakat 
terpendam dari dalam diri anak. termasuk dalam kegiatan ekstrakurikuler 
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sekolah yang menyalurkan potensi anak. akan tetapi dalam penyaluran bakat 
siswa harus melibat beberapa factor pendukung untuk membantu para 
peserta didik, seperti guru, fasilitas, dan minat dari diri sendiri.  
Dengan adanya kegiatan ekstrakurikuler dari pihak sekolah, salah 
satunya seperti kegiatan ekstrakurikuler animasi. Maka peserta didik 
mampu menggunakan potensinya dengan mudah dan menyalurkan 
potensinya dengan mengikuti ekstrakurikuler animasi. kegiatan tersebut 
adalah termasuk dalam mengembangkan kecerdasan visual-spasialnya. 
Dari pihak sekolah SMP Lazuardi Kamila GIS Solo menyediakan 
sarana dan prasarana yang lengkap dalam ekstrakurikuler animasi seperti 
halnya laboratorium computer dan beberapa unit computer, dimana peserta 
didik dapat menggambar dengan media computer. Contohnya seperti dalam 
pembuatan animasi gerak. 
Bahkan cara mengembangkan kecerdasan visual-spasial dengan 
perbanyak latihan. Selain itu, pemikiran dari peserta didik dalam 
mengembangkan potensinya melalui kegiatan ekstrakurikuler animasi. Bagi 
sekolah, dengan diadakannya kegiatan ekstrakurikuler animasi ini adalah 
mengembangkan bakat yang ada dalam diri anak yang belum diketahui 
sebelumnya dan mengasah kecerdasan visual-spasial serta kecerdasan yang 
lainnya. 
Meskipun dari pihak sekolah sudah memberikan sarana dan 
prasarana dalam kegiatan ekstrakurikuler animasi seperti ruang 
laboratorium computer, aplikasi penunjang kelas animasi, dan pad draw 
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yang khusus ABK. Guru juga harus mempunyai strategi tersendiri dalam 
mengembangkan kecerdasan visual-spasial pada setiap anak melalui 
ekstrakurikuler kelas animasi. Hal itu bertujuan agar siswa lebih mudah 
menerima apa yang disampaikan oleh guru ekstrakurikuler animasi. Ini 
disebabkan karena setiap siswa di SMP Lazuardi Kamila GIS Surakarta ini 
mempunyai kecerdasan yang berbeda-beda. 
Maka dari itu, SMP Lazuardi Kamila GIS Surakarta 
mengembangkan kecerdasan Visual-Spasial melalui kegiatan 
ekstrakurikuler kelas animasi. akan tetapi semua itu tidak terlepas dari 
faktor penduduk antara lain guru dan adanya sarana dan prasarana yang 
disediakan dari sekolahan dalam kegiatan ekstrakurikuler kelas animasi ini, 
semua akan membuat pendidik semakin mudah untuk mengaplikasikannya 
dalam kegiatan ekstrakurikuler kelas animasi serta mengembangkan 
kecedasan visual-spasial mereka. 
D. Hasil Kajian Penelitian 
Hasil Penelitian yang berhubungan dengan Multiple Intelligences 
peneliti jumpai pada skripsi Agung Nur Rohmad, mahasiswa STAIN 
Surakarta tahun 2009 dalam penelitiannya yang berjudul “Usaha 
Pengembangan Kecerdasan Majemuk (Multiple Intelligences) Pada 
Madrasah (Studi Kasus Pada Program Pengembangan Diri MIN Sroyo, 
Jaten, Karanganyar). Penenlitian ini berisi tentang usaha yang dilakukan 
MIN Sroyo dalam mengembangkan kecerdasan majemuk bagi peserta didik 
yang dijalankan dengan melaksanakan program pengembangan diri. Dimana 
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setiap program pengembangan terdapat aspek-aspek kecerdasan majemuk. 
Selain dilaksanakan secara regular MIN Sroyo juga melaksanakan 
pengembangan diri secara insidetal. 
Selain hasil penelitian diatas, adalahpenelitian yang lain oleh Emir 
Eka Putra Rayesh dari tahun 2016 yang berjudul “Hubungan Gaya Belajar 
dengan Multiple Intelligences siswa berprestasi kelas IV dan V SD/MI kota 
Malang”. Hasil penelitian ini menunjukan adalah dari hubungan tipe gaya 
belajar visual, auditorial, dan kinestetik terhadap multiple intelligences lebih 
besar, artinya hubungan yang signifikan antara gaya belajar dengan multiple 
intelligences siswa berprestasi memiliki tipe kecerdasannya masing-masing 
karena sesuai gaya belajar yang mereka miliki. 
Penelitian yang dilakukan oleh Muflihatuth Thohiroh  tahun 2013 
yang berjudul “Implementasi Multiple Intelligences dalam Pembelajaran 
Pada SD Berbasis Islam Di Kota Magelang”. Hasil penelitian ini 
menunjukanadalah pemahaman kepala sekolah dan guru tentang multiple 
intelligences sudah tidak asing lagi dalam aktivitas pembelajaran 
kesehariannya dengan menerapkan strategi multiple intelligences.Kerangka 
konseptual implemetnasi multiple intelligences meliputi 3 tahap yaitu: tahap 
input yang merupakan identifikasi kecerdasan, tahap proses dengan 
pembelajaran yang menggunakan strategi multiple intelligences 
mengadakan kegiatan ekstrakurikuler yang mencakup seluruh kecerdasan, 
tahap output dengan menyelenggarakan penilaian yang meliputi tiga ranah, 
kognitif, afektif, dan psikomotorik. Implementasi multiple intelligences 
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dalam pembelajaran dengan menggunakan metode pembelajaran yang 
bervariatif meliputi pendekatan- pendekatan kecerdasan yang dimiliki 
siswa, selain itu juga  pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler yang dapat 
mengembangkan masing-masing kecerdasan. respon siswa dan orang tua 
siswa terhadap terhadap implementasi multiple intelligences sangat positif 
dan mendukung pelaksanaannya, dan dampak implementasi multiple 
intelligences dapat meningkatkan prestasi siswa dan meningkatnya akhlak, 
ibadah, kerjasama, kemandirian, kejujuran, kedisiplinan, dan ketaatan.  
Relevansi dari ketiga penelitian diatas dengan penelitian yang akan 
dikaji adalah sama-sama berkaitan dengan Multiple Intelligence, karena 
penelitian yang akan dikaji adalah Multiple Intelligences melalui 
ekstrakurikuler. Oleh karena itu, peneliti berpendapat bahwa penelitian 
terdahulu masih relevan untuk dilanjutkan. Peneliti ingin mengetahui 
Multiple Intelligences yang dimiliki siswa dan bagaimana peningkatannya 
selain dengan yang pernah diteliti. 
E. Kerangka berfikir 
Kecerdasan visual-spasial adalah kemampan dalam menggambar. 
Kecerdasan visual-spasial siswa dapat diasah melalui kegiatan 
ekstrakurikuler. Kegiatan ekstrakurikuler sangat penting bagi peserta didik 
untuk menyalurkan bakat atau kecerdasan mereka, karena dengan 
menyalurkan bakat melalui kegiatan ekstrakurikuler animasi akan 
mengetahui bahwa mereka cerdas dalam bidang menggambar. 
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Dengan penerapan multiple intelligences melalui Ekstrakurikuler 
animasi. Peserta didik akan mengetahui bahwa mereka memiliki kecerdasan 
yang unggul dalam bidang tersebut dibanding bidang yang lain.Salah 
satunya adalah dalam kecerdasan Visual-Spasial. Oleh karena itu, guru 
harus tetap berupaya dalam mengembangkan Visual-Spasial pada setiap 
anak. 
Meskipun setiap peserta didik memiliki potensi kecerdasan yang 
dapat berguna bagi kehidupannya. Dengan munculnya kecenderungan 
terhadap kecerdasan visual-spasial bukan berarti peserta didik tidak 
memiliki kecerdasan yang lainnya. 
Pada sekolah umum hanya mengembangkan satu kecerdasan saja. 
Akan tetapi, tidak di SMP Lazuardi Kamila Global Islamic School (GIS) 
Surakarta ini yang menerapkan Multiple Intelligences melalui kegiatan 
ekstrakurikuler, dimana peserta didik mengembangkan potensi mereka 
dengan mengikuti kegiatan ekstrakurikuler sekolah. Terutama dalam 
kegiatan ekstrakurikuler kelas animasi yang memang mengasah 
perkembangan kecerdasan visual-spasial peserta didik menggunakan 
komputer.  
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Adapun kerangka berfikir dalam penelitian ini sebagai berikut: 
 
    
 
 
 
 
 
Gambar 1. Alur kerangka Berfikir Penelitian 
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BAB III 
METODELOGI PENELITIAN 
A. Metode Penelitian 
Bedasarkan rumusan dan objek yang diteliti tentang Peningkatan 
Kecerdasan Visual-Spasial Melalui Ekstrakurikuler Kelas Animasi (Animation 
Class) di SMP Lazuardi Kamila Global Islamic School (GIS) Surakarta, maka 
peneliti menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Pendekatan ini dipilih 
karena penelitian ini mengarah kepada mengarah kepada pendeskripsian secara 
rinci dan mendalam mengenai gambaran kondisi yang sebenarnya terjadi di 
lapangan. 
Penelitian kualitatif adalah penelitian menggunakan latar alamiah, 
dengan maksud menafsirkan fenomena yang terjadi dan dilakukan dengan jalan 
melibatkan berbagai metode yang ada (Lexy J. Moelong, 2013:6). 
Dalam penelitian ini penulis ingin memaparkan mengenai proses 
Pelaksanaan Peningkatan Kecerdasan Visual-Spasial Melalui Ekstrakurikuler 
Kelas Animasi (Animation Class) di SMP Lazuardi Kamila Global Islamic 
School (GIS) Surakarta. Dengan demikian laporan ini akan berisi kutipan-
kutipan data untuk membuat gambaran penyajian tersebut. Data tersebut bisa 
berasal dari naskah wawancara, catatan lapangan, foto, dokumen pribadi atau 
dokumen resmi aslinya. 
B. Setting penelitian 
1. Tempat penelitian 
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Penelitian ini dilakukan di SMP Lazuardi Kamila Global Islamic 
School (GIS) Surakarta, dipilihnya sekolah ini karena disekolah ini 
kegiatan ekstrakurikuler menggunakan Multiple Intelligences dan 
belum ada yang meneliti tentang peningkatan kecerdasan visual-spasial 
melalui ekstrakurikuler kelas animasi (animation class)di SMP 
Lazuardi Kamila Global Islamic School (GIS) Surakarta Tahun 
Pelajaran 2017/2018. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan juli 2017- November 
2017 dan dibagi tiga tahapan pelaksanaan. Adapun ketiga tahapan 
pelaksanaan tersebut adalah sebagai berikut: 
a. Tahapan persiapan 
1) Memilih sekolah yang menerapkan Multiple Intelligences 
2) Pengajuan judul penelitian 
3) Mengurus perijinan secara formal ke pihak sekolah 
4) Melakukan penjajakan dan penyesuaian dengan SMP Lazuardi 
Kamila Global Islamic School (GIS) Surakarta. 
b. Tahapan penelitian 
1) Mengadakan observasi langsung ke SMP Lazuardi Kamila 
Global Islamic School (GIS) Solo. 
2) Melakukan wawancara dengan pihak yang bersangkutan 
3) Melakukan pengumpulan data yang diperlukan dan relevan 
dengan penelitian. 
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c. Tahap penyelesaian 
Dalam tahap ini meliputi analisis data yang sudah terkumpul dan 
penyusunan hasil penelitian yang relevan berdasarkan tujuan penelitian 
yang diharapkan. 
C. Subyek dan Informan Penelitian 
1. Subyek Penelitian 
Menurut Suharsimi Arikunto (2003: 200), subjek penelitian 
adalah benda, hal, atau orang yang menjadi tempat data untuk variable 
penelitian yang terkait dengan masalah yang diteliti. Sedangkan subjek 
utama  dalam penelitian ini adalah guru ekstrakurikuler animasi dan 
peserta didik yang mengikuti ekstrakurikuler animasi. 
2. Informan Penelitian 
Informan penelitian adalah orang yang ada didalam latar 
penelitian yang mengetahui tentang situasi dan kondisi latar penelitian, 
sehingga bisa dimintai untuk bisa memberikan informasi (Lexy, 2010: 
132). 
Informasi bisa juga diartikan sebagai narasumber tambahan yang 
dapat dimintai informasi atas hal yang diteliti. Informan dalam 
penelitian ini adalah Kepala Sekolah dan 
Wakakesiswaan/Wakakurikulum di SMP Lazuardi Kamila Global 
Islamic School (GIS) Surakarta Tahun Pelajaran  2017/2018. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
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Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
1. Metode Wawancara 
Wawancara merupakan percakapan yang dilakukan oleh dua orang 
(pewawancara dan terwawancara) secara langsung untuk memperoleh 
informasi atau data (Lexy J. Moleong, 2013: 186). 
Wawancara adalah interaksi bahasa yang berlangsung antara dua 
orang dalam situasi saling berhadapan salah seorang, yaitu yang melakukan 
wawancara meminta informasi atau ungkapan kepada orang yang diteliti 
yang berputar di sekitar pendapat dan keyakinannya (Emzir, 2010: 50). 
Metode wawancara ini, digunakan untuk memperoleh data mengenai 
tujuan dan proses pelaksanaan Peningkatan Kecerdasan Visual-Spasial 
melalui Ekstrakurikuler Kelas Animasi (Animation Class) di SMP Lazuardi 
Kamila Global Islamic School (GIS) Surakarta Tahun Pelajaran 2017/2018. 
2. Metode Observasi 
Metode observasi adalah metode atau cara untuk mengamati tingkah 
laku individu atau kelompok secara langsung. 
Metode observasi digunakan untuk mengamati aktivitas dan 
peristiwa yang berhubungan dengan peningkatan kecerdasan visual-spasial 
melalui ekstrakurikuler kelas animasi. Pengamatan tersebut antara lain 
proses pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler animasi di sekolah serta kondisi 
yang ada di sekolah dan pengamatan terhadap kecerdasan visual-spasial 
yang dimiliki peserta didik melalui ekstrakurikuler kelas animasi. 
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3. Metode Dokumentasi 
Metode dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau 
variable yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, 
notulen rapat, lengger, agenda, dan sebagainya (Suharsimi Arikunto, 2006).  
Metode dokumentasi ini digunakan untuk memperkuat perolehan 
dari pengamatan dan wawancara. Dalam penelitian ini, metode dokumentasi 
digunakan untuk memperoleh data-data berupa data tertulis, antara lain 
mengenai nama guru ekstrakurikuler animasi, nama-nama peserta didik 
yang mengikuti ekstrakurikuler animasi, absensi kegiatan 
ekstrakurikuler/jadwal pelaksanaan kelas animasi, hasil produk yang dibuat 
dalam ekstrakurikuler animasi, serta data gambar yang diperlukan selama 
penelitian. 
E. Teknik Keabsahan Data 
Untuk mendapatkan keabsahan data diperlukan pemeriksaan 
data.Dalam penelitian kualitatif deskriptif ini untuk mendapatkan keabsahan 
data digunakan teknik triangulasi. Teknik triangulasi yakni pemeriksaan 
data yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar itu untuk keperluan 
pengecekan sebagai perbandingan terhadap data itu (Moleong, 2010:330). 
Empat tipe dasar teknik triangulasi diatas meliputi: 
1. Triangulasi data yaitu menggunakan sumber data dalam suatu 
penelitian. 
2. Triangulasi investigator yaitu menggunakan beberapa peneliti atau 
evaluator. 
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3. Triangulasi teori yaitu menggunakan beragam perspektif untuk 
menginterprestasikan sekelompok data tunggal. 
4. Triangulasi metodelogis sebagai teknik pengumpulan data yang 
bersifat menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan 
sumber data yang telah ada. 
Dalam penyajian keabsahan data ini, menggunakan teknik 
triangulasi data dan triangulasi metode. Triangulasi dengan sumber berarti 
membandingkan dan mengecek keaslian suatu informasi yang diperoleh 
melalui waktu dan alat yang berbeda dalam metode kualitatif. Dalam 
pelaksanaannya peneliti melakukan pengecekan data yang berasal dari 
wawancara dengan waka kesiswaan/wakakurikulum, kepala sekolah, guru 
ekstrakurikuler animasi, dan peserta didik yang mengikuti ekstrakurikuler 
animasi di SMP Lazuardi Kamila Global Islamic School (GIS) Surakarta. 
Jika dua sumber memberikan informasi yang berbeda atas kebenaran suatu 
informasi, maka dicari sumber informan yang lain sehingga diperoleh 
informasi yang dipandang benar. 
Peneliti juga menggunakan teknik keabsahan data triangulasi 
metode. Hasil wawancara kemudian peneliti cek dengan hasil observasi 
mengenai peningkatan kecerdasan visal-spasial melalui kegiatan 
ekstrakurikuler animasi dan pengamatan proses peningkatan kecerdasan 
visual-spasial melalui kegiatan ekstrakurikuler kelas animasi di dalam kelas 
yang peneliti lakukan selama penelitian untuk mengetahui proses 
pelaksanaan peningkatan kecerdasan visual-spasial melalui ekstrakurikuler 
36 
37 
 
 
di SMP Lazuardi Kamila Global Islamic School (GIS) Surakarta Tahun 
Pelajaran 2017/2018. 
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 
data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-
bahan lain yang mudah dipahami, dan temuannya dapat diinformasikan 
kepada orang lain yang mudah dipahami, dan temuannya dapat 
mengorganisasikan data, menjabarkannya ke dalam unit-unit, melakukan 
sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting data yang 
akan dipelajari, dan membuat kesimpulan yang diceritakan kepada orang 
lain (Sugiyono, 2014:334). Adapun tahap yang digunakan dalam 
menganalisis data menurut matthew B miles dan A Michael Huberman 
(1992:16-19) dapat melalui proses yakni sebagai berikut: 
1. Reduksi data (Data Reduction) 
Reduksi data adalah proses pemilihan, reduksi data ini 
berlangsungan selama penelitian dilakukan, dari awal sampai akhir 
penelitian. Reduksi data ini dilakukan sebagai proses dan abstraksi 
dengan membuat ringkasan dari catatan yang dperoleh dari lapangan 
dengan membuat coding, memusatkan tema dan menentukan batas. 
2. Penyajian Data (Display data) 
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya dalam analisis 
data ini adalah display data atau penyajian data.Penyajian data adalah 
sekumpulan informasi tersusun yang memberi kemungkinan untuk 
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menarik dan pengambilan tindakan.Tahap ini merupakan upaya untuk 
merakit kembali sesuai data yang diperoleh dari lapangan selama 
kegiatan berlangsung. Data yang selama kegiatan diambil dari data 
yang disederhanakan dalam reduksi data.Penyajian ini dilakukan 
dengan organisasi informasi. Deskripsi dalam bentuk narasi yang 
memungkinkan simpulan dapat dilakukan dengan menysuun kalimat 
secara logis dan sistematis sehingga mudah dibaca dan yang telah 
dipahami. 
3. Penarikan Kesimpulan 
Pada tahap ini peneliti membuat rumusan proposi yang terkait 
dengan prinsip logika, mengangkatnya sebagai temuan penelitian.Langkah 
selanjutnya mengkaji secara berulang-ulang dengan data yang ada, 
pengelompokan data yang telah terbentuk dan proposi yang telah 
dirumuskan.Kemudian langkah selanjutnya adalah melaporkan hasil 
penelitian lengkap dengan temuan baru yang berada dari temuan yang sudah 
ada. Adapun langkah anlisis data dengan pendekatan ini dapat digambarkan 
sebagai berikut: 
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Siklus Analisis Interaktif 
Gambar 2: Analisis Data Model Interaktif dari Moleong (2008) 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Fakta Temuan Penelitian  
1. Sejarah singkat ekstrakurikuler animasi di SMP Lazuardi 
Kamila Global Islamic School (GIS) Surakarta 
Kegiatan kelas animasi ini sudah lama dijalankan. Bahkan sejak 
awal berdirinya sekolah, tepatnya pada tahun 2014. Awalnya kegiatan 
ekstrakurikuler animasi ini hanya diadakan tingkat Sekolah Dasar 
Lazuardi Kamila GIS Surakarta. namun beberapa bulan kemudian 
setelah guru-guru rapat mengenai kegiatan ekstrakurikuler ini. akhirnya 
ekstrakurikuler kelas animasi di pindahkan ke jenjang Sekolah 
menengah pertama. Hal ini dikarenakan teori yang digunakan untuk 
animasi mungkin akan terlihat sulit bila dipraktekan pada jenjang 
sekolah dasar. apabila teori animasi dipraktekkan pada tingkat sekolah 
menengah pertama, guru akan lebih mudah menjelaskannya meskipun 
kecerdasan setiap siswa itu berbeda-beda. Selain untuk pengembangan 
diri siswa, ekstrakurikuler animasi juga mengembangkan kecerdasan 
visual-spasial dan interpersonal atau intrapersonal.melalui kegiatan 
ekstrakurikuler animasi ini, siswa diberi kesempatan untuk berimajinasi 
dalam hal menggambar. (Dokumen SMP Lazuardi Kamila GIS 
Surakarta). 
2. Visi, Misi, dan Tujuan 
40 
41 
 
 
Visi : 
Mencapai world class school yang dapat menjadi sumber inovasi 
dan kreatifitas dalam upaya perbaikan terus-menerus falsafah, prinsip, 
system dan praktik pendidikan serta mendorong kearah pemerataan 
pendidikan yang berkualitas untuk seluruh masyarakat Indonesia. 
Misi : 
Membekali siswanya untuk dapat memiliki kesemua bekal bagi 
suatu kehidupan yang baik, di dunia dan akhirat, mengadvokasi 
pemerintah untuk mengembangkan system pendidikan yang baik dan 
accessible untuk seluruh masyarakat Indonesia serta mendorong 
tumbuhnya sekolah-sekolah yang berkualitas. 
Tujuan : 
Melahirkan manusia-manusia Indonesia yang mencintai ilmu 
pengetahuan, terampil dalam mengembangkan ilmu kreatif, menguasai 
kemampuan-kemampuan dasar dan memiliki keprihatinan sosial, cinta 
lingkungan, serta beriman dan berakhlaq mulia. 
(Dokumen dari SMP Lazuardi Kamila GIS Solo). 
3. Susunan Struktur Organisasi Ekstrakurikuler Kelas Animasi di 
SMP Lazuardi Kamila Global Islamic School (GIS) Surakarta 
Untuk memperlancar kegiatan ekstrakurikuler kelas animasi ini, 
sehingga dapat mencapai tujuan dari kegiatan ekstrakurikuler kelas animasi 
itu sendiri. Maka dibutuhkan kerja sama dalam kepengurusan melalui 
struktur organisasi. 
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Adapun daftar guru yang pernah mendampingi kegiatan 
ekstrakurikuler kelas animasi (animation class) adalah sebagai berikut: 
Table 2.1 daftar guru yang pernah mendampingi kegiatan 
ekstrakurikuler kelas animasi. 
Tahun Ajaran Ketua Operator 
Background 
Pendidikan  
Periode I tahun 
2014/2015 
Mrs. Rahma Bapak 
Afrik 
S1 Art and 
Craft 
Periode II tahun 
2015/2016 
Mr. anton  Bapak 
Afrik 
S1 Art and 
Craft 
Periode III tahun 
2016/2017 
Bapak Hilal Bapak 
Alek 
S1 Art and 
Craft 
 (Dokumentasi SMP Lazuardi Kamila GIS solo) 
Berdasarkan data diatas, ada beberapa guru yang pernah menjadi 
guru pengampu dalam kegiatan ekstrakurikuler kelas animasi. Para 
pengampu tersebut adalah guru yang background pendidikannya sesuai 
dengan yang diampu seperti kelas animasi ini yang gurunya khusus untuk 
animasi. background pendidikan yang dimiliki oleh setiap guru adalah art 
and craft. Hal ini disebabkan karena guru yang background pendidikannya 
dapat membuat desain. 
4. Sarana dan Prasarana 
Adanya sarana dan prasarana dalam kegiatan ekstrakurikuler 
animasi ini adalah untuk membantu pendidik memperlancar kegiatan belajar 
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mengajar sehingga tujuan kegiatan dapat tercapai sesuai keinginan. Adapun 
sarana dan prasarana yang dimiliki SMP Lazuardi Kamila GIS Solo untuk 
memenuhi kegiatan ekstrakurikuler kelas animasi (Animation Class) adalah 
sebagai berikut: 
Table 3.1 daftar sarana dan prasarana yang ada di laboratorium 
No Nama Barang Jumlah Kondisi 
1. Computer 27 Baik  
2. AC 1 Baik 
3. LCD Proyektor 1 Baik 
4. Speaker 28 Baik 
5. Pad Draw 1 Baik 
 (Dokumentasi SMP Lazuardi Kamila GIS Solo) 
Sarana dan Prasarana tersebut adalah sebagai pendukung proses 
kegiatan ekstrakurikuler kelas animasi agar tercapai sesuai tujuan yang 
diinginkan. 
5. Kegiatan Ekstrakurikuler Animasi 
Kegiatan ekstrakurikuler animasi ini adalah salah satu kegiatan yang 
diadakan sekolah untuk mengembangkan kecerdasan visual-spasial peserta 
didik. Tujuannya diadakan kegiatan ekstrakurikuler kelas animasi ini adalah 
untuk menggali potensi yang dimiliki oleh peserta didik, termasuk 
kecerdasan visual-spasial. 
Kegiatan ini dilaksanakan hari senin pukul 15.00-16.00 tepatnya di ruang 
laboratorium computer. Kegiatan ini diikuti oleh 13 siswa yang mengikuti 
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kelas animasi dan diantaranya adalah Kelas 7, 8, dan 9. Dalam kelas ini 
terdapat 2 guru pengampu dalam kelas animasi yaitu guru untuk anak 
berkebutuhan khusus (ABK) dan guru pengampu untuk kelas animasi 
(observasi, 13 november 2017). Ada beberapa siswa yang mengikuti 
kegiatan ekstrakurikuler animasi ini, diantaranya sebagai berikut: 
Table 4.1 Daftar Peserta Didik Yang Mengikuti Ekstrakurikuler Animasi 
No Nama Grade 
Pernah/Belum 
Pernah 
1. Divo Nalendra R 9 Belum Pernah 
2. Faiz Daffa Basri 9 Pernah 
3. Intan Aliyya SM 8 Belum Pernah 
4. Ali Ridho 8 Belum Pernah 
5. Khansa Nabila 7 Belum Pernah 
6. Ismail Bismaka Daffa 
Kusuma 
7 Belum Pernah 
7. Mahatma Wisnu 
Wardhani 
7 Belum Pernah 
8. Gading M. Mahendra 8 Belum Pernah 
9. Yoga Dwi Santoso 9 Belum Pernah 
10. Nadira Pragnya Larasati 7 Belum Pernah 
11. Ahmad Ilham 9 Belum Pernah 
12. Ilham M. Bayu Aji 8 Belum Pernah 
13. Fian (ABK) 8 Belum Pernah 
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(Dokumentasi Jadwal Ekstrakurikuler Animasi di SMP Lazuardi 
Kamila GIS Surakarta) 
Berdasarkan table di atas, yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler 
kelas animasi sebanyak 13 peserta didik yang mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler kelas animasi (Animation Class) dan diantaranya terdapat 3 
kelas yaitu kelas 7, 8, dan 9. Bagi kelas 7 yang mengikuti ekstrakurikuler 
animasi berjumlah 4 orang (Khansa, hatma, Ismail, Nadira) peserta didik, 
serta diantara mereka belum pernah mengikuti ekstrakurikuler animasi 
sebelumnya. Kemudian kelas 8 yang berjumlah 5 (Ilham, Fian, Gading, 
Intan, Ali) peserta didik yang mengikuti kelas animasi ini. Sedangkan untuk 
kelas 9 berumlah 4 orang siswa (Ahmad, Yoga, Faiz, Divo). Salah satu dari 
kelas 9 ada yang pernah mengikuti kelas animasi sebelumnya yaitu 
namanya daffa. Alasan siswa tersebut mengikuti kelas animasi lagi 
dikarenakan memang suka menggambar. 
Kegiatan ekstrakurikuler kelas animasi ini mengembangkan 
kecerdasan visual-spasial peserta didik. Hal ini dapat dilihat dari hasil 
produk yang dihasilkan oleh peserta didik dan pelatihan terus menerus serta 
pemberian tugas bagi setiap kelompok. Hal tersebut dilakukan agar sesuai 
dengan karakteristik kecerdasan visual-spasial anak yang suka 
menggambarkan ide-ide yang menarik dengan menggunakan media yang 
ada dilingkungan. 
Selain dapat mengembangkan kecerdasan visual-spasial peserta 
didik, kelas animasi ini juga dapat mengembangkan kecerdasan 
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interpersonal ataupun kecerdasan intrapersonal peserta didik. Hal ini dapat 
dilihat dari diskusi kelompok yang dilakukan oleh guru serta kerja sama 
sesama teman dalam menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru.  
Dengan demikian, kecerdasan visual-spasial yang dikembangkan 
melalui aktivitas pelatihan menggambar, mewarnai gambar, membuat 
sketsa, dan mendesain. Sementara itu, dengan pembagian kelompok tersebut 
dapat mengembangkan kecerdasan interpersonal atau intrapersonal peserta 
didik. 
B. Proses Pelaksanaan Peningkatan Kecerdasan Visual-Spasial melalui 
Ekstrakurikuler kelas Animasi (Animation Class) di SMP Lazuardi 
Kamila Global Islamic School (GIS) Surakarta 
Kegiatan ekstrakurikuler animasi dilaksanakan setiap seminggu 
sekali pada hari senin mulai pukul 14.30-16.00 yang sesuai tertera dalam 
jadwal dan semua siswa masuk ke dalam ruangan laboratorium komputer. 
Dalam kelas animasi ini diampu oleh dua orang guru pengampu yaitu guru 
pendamping khusus untuk Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) yang 
berkategori Lamban Belajar (Slow Learner) yaitu Mr. Evans dan guru 
pengampu kelas Animasi yaitu Bapak Alek (observasi, 13 november 2017). 
Bapak Alek masuk ke dalam ruangan laboratorium computer dengan 
memberi salam dan bertanya kabar siswa. Sebelum bapak alek memulai 
kegiatan ini, mengabsen siswa terlebih dahulu serta dilanjutkan memberikan 
apresiasi seperti motivasi belajar. 
46 
47 
 
 
Kemudian, bapak Alek memulai pembelajaran dengan memberi 
motivasi siswa agar lebih semangat belajar meskipun ekstrakurikulernya 
dilaksanakan pada sore hari. Hal ini membuat siswa semakin bersemangat 
dalam mengikuti kelas animasi ini. Selanjutnya mereka bercerita lucu 
sebagai pembukaan sebelum kegiatan kelas animasi dimulai. 
Setelah itu, bapak Alek meminta para peserta didik menghidupkan 
computer mereka masing-masing. Selama bapak alek menghidupkan LCD 
proyektor dan komputernya untuk mempersiapkan kegiatan ekstrakurikuler 
animasi ini. Para siswa juga menghidupkan computer masing-masing untuk 
memulai pembelajarannya. Disini terlihat kerja sama antara guru dan siswa 
dalam proses pembelajaran. Sementara bagi anak berkebutuhan khusus 
komputernya dinyalakan oleh guru pendampingnya. Mr. Evans menjelaskan 
secara perlahan kepada fian cara menghidupkan computer dengan benar. 
Sementara itu, bapak Alek mengingatkan tentang materi yang sebelumnya 
dengan tujuan untuk mengingatkan materi yang sudah dipelajari walaupun 
minggu yang lalu yaitu tentang animasi sederhana. Kemudian melanjutkan 
ke dalam materi yang akan disampaikan hari ini yaitu pembuatan bola 
pantul. (observasi, 13 november 2017). 
Akan tetapi, sebelum masuk kedalam materi hari ini bapak alek 
membagi menjadi 3 kelompok yaitu kelompok awam, kelompok ABK, dan 
kelompok Animator kepada setiap peserta didik. 
Sesuai dengan observasi pada tanggal 13 november 2017, Kelompok 
Awam adalah kelompok yang baru pertama kali masuk ke dalam kelas 
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animasi. Kelompok ini disebut juga kelompok yang belum mahir dalam hal 
animasi. Namun dalam pengembangan kecerdasan visual-spasial untuk 
kelompok ini adalah dengan aktivitas pembelajaran membuat gambar 
imajinasi. Hal ini dikarenakan kelompok awam masih terlalu awal untuk 
diberikan materi yang lain. Contoh seperti materi mewarnai gambar atau 
membuat kerangka yang lebih mudah. 
Dalam kelompok ini, bapak Alek mempunyai strategi untuk 
memahamkan mereka yang belum mahir animasi. Salah satunya dengan 
strategi pendekatan secara pribadi seperti bimbingan personal di dalam 
kelas. Meskipun metode yang digunakan sama dengan kelompok yang lain 
seperti metode ceramah plus dan demonstrasi secara langsung. 
Hal ini dilakukan karena kemampuan setiap peserta didik berbeda 
dan bertujuan agar siswa lebih paham secara detail tentang materi dalam 
kelas animasi tersebut. Sementara itu, tugas yang diberikan dalam kelompok 
ini dengan tingkatan level yang termasuk sedang, seperti menendang bola. 
Hal ini dikarenakan kelompok ini masih belum mahir dalam hal animasi. 
Kelompok Animator, kelompok ini adalah kelompok yang mahir 
dalam hal animasi. Tugas yang diberikan untuk kelompok animator juga 
berbeda dengan kelompok yang lainnya, kelompok ini pembagian tugasnya 
dengan tingkatan lebih tinggi. Misalnya seperti dalam pembuatan stickman, 
manusia berjalan, dan lain-lain. Cara guru untuk mengembangkan 
kecerdasan visual-spasial kelompok ini adalah dengan cara pelatihan 
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membuat mendesain. Misalnya seperti dalam aktifitas pembelajaran 
mendesain (Observasi, 20 november 2017). 
Bagi kelompok ini, strategi pendekatan yang diberikan dengan 
menggunakan metode tanya jawab dan tidak seperti kelompok awam dan 
ABK. Kedua kelompok tersebut pendekatan metodenya lebih intens 
dibanding kelompok animator. Penilaian yang diberikan untuk kelompok ini 
sama dengan kelompok yang lain, dilihat dari hasil tugas yang diberikan 
oleh bapak Alek. 
Sedangkan kelompok ABK adalah kelompok anak berkebutuhan 
khusus yang berkategori lamban belajar (Slow Learner). Kelompok ini 
mempunyai guru pendamping khusus yaitu Mr. Evans. Mr. Evans bertugas 
untuk menjelaskan kepada siswa ABK apa yang disampaikan oleh bapak 
Alek.   
Anak Berkebutuhan Khusus ini termasuk dalam kategori 
Tunagrahita yaitu siswa yang lamban belajar. Maka dari itu, untuk 
mengembangkan kecerdasan visual-spasial peserta didik ini haruslah 
dengan metode percontohan atau dalam materi animasi membuat bola 
haruslah diberikan contoh dengan hati-hati. Aktivitas yang dilakukan oleh 
peserta didik tersebut untuk mengembangkan kecerdasan visual-spasial 
adalah dengan cara melukis khayalan. Selain itu, pemberian tugas untuk 
kelompok ABK ini sangatlah mudah, dikarenakan kelompok ini berbeda 
dengan yang lainnya. Mislanya dalam pembuatan bola kecil bergerak 
menjadi besar. Kelompok ini adalah kelompok anak berkebutuhan khusus. 
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Tugas yang diberikan kepada kelompok ini adalah seperti pembuatan bola 
dari yang terkecil menjadi besar. (Obervasi, 27 november 2017). 
Dengan adanya pembagian kelompok tersebut, guna bertujuan untuk 
memaksimalkan kemampuan peserta didik.Pembagian kelompok ini, 
dimana setiap kelompok akan mendapatkan tugas rumah untuk membuat 
produk yang sesuai tingkat kemampuan peserta didik.   
Adapun daftar kelompok yang sesuai dengan kemampuan peserta 
didik adalah sebagai berikut: 
Table 5.1 Daftar Kelompok Kelas Animasi (Observasi, 27 november 2017) 
No  Kelompok 
Animator 
Kelompok 
Awam 
Kelompok 
ABK 
1. Hatma Khansa Fian  
2. Daffa Divo  
3. Gading Intan  
4. Yoga Ahmad Ilham  
5. Ali Ridho Ilham  
6. Nadira Ismail  
Berdasarkan table diatas, daftar kelompok-kelompok tersebut adalah 
kelompok yang sesuai dengan kemampuan peserta didik dalam animasi di 
kelas animasi ini 
Jadi, dengan adanya pembagian kelompok yang dilakukan oleh 
bapak Alek bertujuan untuk memisahkan kemampuan peserta didik dalam 
hal animasi. selain itu, pengelompokan ini dapat mengembangkan beberapa 
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kecerdasan peserta didik, diantaranya kecerdasan interpersonal dan 
intrapersonal. Namun yang paling menonjol dalam kegiatan ekstrakurikuler 
kelas animasi ini adalah kecerdasan visual-spasial. Kecerdasan visual-
spasial setiap kelompok berbeda-beda dan sesuai dengan materi yang 
diberikan oleh guru.  
Kelompok awam dikembangkan kecerdasan visual-spasialnya 
melalui aktifitas pembelajaran membuat gambar imajinasi, hal ini 
disebabkan karena kelompok awam masih terlalu awal dalam hal animasi. 
kemudian kelompok animator adalah kelompok yang sudah bisa dalam 
animasi. pengembangan kecerdasan visual-spasial peserta didik ini adalah 
dengan aktfitas pembelajaran dalam membuat desain atau mendesain. 
Misalnya dalam pembuatan background animasi. Sedangkan kelompok 
ABK atau anak berkebutuhan khusus yang cara mengembangan kecerdasan 
visual-spasialnya adalah dengan aktifitas pembelajaran melukis kahayalan. 
Hal ini diberikan kepada siswa tersebut dikarenakan siswa yang ini berbeda 
dengan siswa yang lain, maka dari itu diberikan tugas dan pelatihan dengan 
tema yang mudah. Akan tetapi, penilaian yang dilakukan oleh bapak Alek 
sama dengan 3 kelompok tersebut. 
Selama proses kegiatan ekstrakurikuler kelas animasi ini 
berlangsung, penulis melihat ada beberapa siswa yang aktif dan membuat 
ramai. Ada siswa yang memperhatikan penjelasan bapak Alek dan ada 
siswa yang membuat gaduh di dalam ruang laboratorium computer, ada 
siswa yang berjalan kesana-kemari, ada siswa yang menyanyi, ada siswa 
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yang berteriak-teriak, ada siswa yang menjahili temannya, dan lain-lain. 
Namun polah tingkah yang dilakukan oleh para siswa tersebut tetap bisa 
dikendalikan oleh bapak Alek dengan beberapa cara, yaitu sebagai berikut: 
a. Memberi peringatan secara verbal dan non-verbal 
b. Mendekati murid, kemudian menasehati secara personal 
(observasi, 27 November 2017). 
Dengan adanya pengendalian yang secara khusus yang dilakukan 
oleh bapak Alek tanpa adanya rasa marah atau kesal kepada peserta didik 
tersebut, membuat bapak alek memahami karakteristik setiap peserta 
didiknya. 
Adapun daftar kelompok yang mendapatkan materi sesuai 
kemampuannya adalah sebagai berikut: 
Table 6.1 Daftar Kelompok Kelas Animasi yang sesuai dengan 
kemampuannya 
Nama 
Kelompok 
Materi Metode Evaluasi Penilaian 
Kelompok 
Awam  
Frame by 
frame  
 
Tanya 
jawab 
Tes praktik 
Sikap: 
kreativitas 
dan finishing 
Tes 
praktikum 
Kelompok 
Animator 
Motion 
Guide  
Ceramah 
Tanya jawab 
Demonstrasi  
Tes praktik 
Sikap: 
kreativitas 
Tes 
praktikum 
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dan finishing 
Kelompok 
ABK 
Motion 
Tween  
Demonstrasi 
Ceramah 
Tes praktik 
Sikap: 
kreativitas 
dan finishing 
Tes 
praktikum 
 
Berdasarkan table diatas, materi yang diberikan kepada setiap 
kelompok adalah sesuai dengan kemampuan peserta didik dalam 
ekstrakurikuler kelas animasi. 
Bagi kelompok awam, kelompok ini adalah kelompok yang belum 
mahir dalam animasi atau menggambar. Kelompok ini mendapatkan dua 
materi yaitu materi frame by frame. Frame by frame adalah dasar animasi 
frame per frame. Animasi frame ini adalah merupakan animasi yang paling 
sederhana, dimana animasinya didapatkan dari rangkaian gambar yang 
bergantian ditujukan.   
Dalam macromedia flash, animasi ini dibuat dengan teknik animasi 
keyframe, teknik ini sering digunakan untuk mendapatkan animasi objek 
yang tidak bisa didapatkan dengan teknik animasi tween, teknik animasi 
path, dan teknik script. Animasi frame by frame menuntut banyak yang 
harus dibuat. Efek animasinya diciptakan dengan mengganti gambar yang 
satu dengan gambar yang lain selama beberapa waktu.  
Dalam kelompok ini bapak Alek menggunakan metode ceramah, 
tanya jawab dan demonstrasi, hal ini dikarenakan kelompok awam belum 
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mahir dalam hal animasi. Selain itu, penilaian yang dilakukan adalah tes 
praktik.  
Bagi kelompok animator, kelompok yang sudah  mahir dalam 
animasi. Kelompok ini mendapatkan materi yang tergolong sedang yaitu 
motion guide. Materi motion guide adalah animasi yang mempunyai 
gerakan sesuai dengan jalur yang kita buat.  
Animasi ini merupakan animasi lanjutan dari animasi motion tween. 
Animasi ini sangat cocok digunakan untuk jenis animasi yang 
membutuhkan ketelitian  dalam pergerakan yang dikehendaki atau sesuai 
keinginan. Penilaian yang dilakukan adalah tes praktikum. 
Sedangkan kelompok ABK adalah kelompok anak berkebutuhan 
khusus. Kelompok ini mendapatkan materi yang mudah yaitu motion tween. 
Materi motion tween adalah animasi bergerak. 
Animasi ini tidak hanya berguna untuk menggerakan groups, 
symbol, atau teks yang dapat diedit dari satu tempat ke tempat lain. Animasi 
motion tween hanya dapat digunakan pada satu objek pada satu layer. Pada 
kelompok ini penilaiannya disamakan dengan kelompok Awam dan 
kelompok Animator (Observasi, 27 november 2017). 
C. Peningkatan Kecerdasan Visual-Spasial melalui Kegiatan 
Ekstrakurikuler Kelas Animasi (Animation Class). 
Kecerdasan yang ada dalam diri peserta didik adalah potensi yang 
dimana apabila kita mau mengembangkannya. Dalam penelitian ini 
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penenliti menemukan peningkatan kecerdasan visual-spasial yang dilakukan 
di SMP Lazuardi Kamila Global Islamic School (GIS). 
Pengembangan kecerdasan visual-spasial siswa adalah salah satu 
bagian dari program MIR (Multiple Intelligences Research) yang dilakukan 
melalui kegiatan ekstrakurikuler sekolah. Kegiatan ekstrakurikuler yang 
dibagi menjadi dua bagian antara lain yang wajib dan tidak wajib diikuti 
oleh peserta didik, wajib untuk diikuti adalah kegiatan pramuka dan yang 
tidak wajib adalah cooking, olahraga, animasi, music, dan lain-lain. Namun 
salah satu kegiatan ekstrakurikuler yang mengembangkan kecerdasan 
visual-spasial adalah kegiatan ekstrakurikuler kelas animasi. kegiatan ini 
dilaksanakan pada hari senin pukul 15.00-16.00 sore. Dalam kegiatan 
ekstrakurikuler animasi ini terdapat dua guru pendamping yaitu yang 
pertama guru ekstrakurikuler animasi dan guru pendamping khsuus untuk 
anak berkebutuhan khusus (ABK). Guru ekstrakurikuler animasi adalah 
guru yang dipilih sesuai dengan background pendidikannya, seperti bapak 
Alek ini yang background pendidikannya adalah art and craft.  
Peserta didik yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler animasi ini 
memanglah tidak banyak antara lain berjumlah 13 siswa yang diantaranya 
kelas 7 berjumlah 4 orang peserta didik, serta diantara mereka belum pernah 
mengikuti kelas animasi sebelumnya akan tetapi alasan mereka mengikuti 
kelas animasi adalah karena memang mereka suka dengan menggambar. 
kelas 8 berjumlah 5 peserta didik serta diantara mereka belum pernah 
mengikuti kelas animasi sebelumnya, akan tetapi alasan mereka mengikuti 
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kelas animasi adalah karena mereka suka dengan menggambar, menurut 
mereka menggambar adalah berimajinasi yang dituangkan melalui hasil 
karya dan kelas 9 berjumlah 4 orang peserta didik, akan tetapi salah satu 
diantara peserta didik tersebut sebelumnya pernah mengikuti kelas animasi, 
alasan kenapa peserta didik tersebut mengikuti kelas animasi lagi adalah 
karena suka menggambar. Salah satu proses pembelajaran yang 
menyenangkan adalah ketika praktek secara langsung untuk menggambar 
yang berimajinasi contohnya seperti menggambar kerangka bola basket. Itu 
adalah salah satu contoh yang dapat mengembangkan kecerdasan visual-
spasial peserta didik. Media yang digunakan untuk pembelajaran adalah 
media computer yang berguna membantu peserta didik dalam 
mengembangkan kecerdasan visual-spasialnya. Selain itu, guru pendamping 
ekstrakurikuler animasi harus mempunyai metode dan strategi tertentu agar 
dalam pengembangan kecerdasan visual-spasial peserta didik dapat berjalan 
secara optimal.  
Adapun pembagian kelompok berdasarkan tingkat pemahaman kelas 
animasi adalah sebagai berikut: 
Daftar kelompok kelas animasi yang sesuai kemampuan dibidang 
animasi. 
No  Kelompok 
Animator 
Kelompok 
Awam 
Kelompok 
ABK 
1. Hatma Khansa Fian  
2. Daffa Divo  
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3. Gading Intan  
4. Yoga Ahmad Ilham  
5. Ali Ridho Ilham  
6. Nadira Ismail  
 (Observasi, 13 november 2017) 
Berdasarkan table diatas, kelas animasi dikelompokkan menjadi 3 
kelompok yaitu, kelompok animator yang terdiri dari hatma, daffa, gading, 
yoga, ali, dan nadira. Kelompok awam yang terdiri dari khansa, divo, intan, 
ahmad, ilham, dan ismail. Sedangkan kelompok ABK yang terdiri dari fian 
yang berkategori lamban belajar (slow learner).  
Kegiatan ekstrakurikuler animasi ini ini diadakan dari pihak sekolah 
tidak hanya untuk penyaluran potensi saja, untuk menyalurkan ide-ide 
kreatif dari peserta didik dalam menciptakan sesuatu yang baru hanya 
dengan menggunakan media komputer.  
Dengan begitu, potensi atau kecerdasan peserta didik dapat 
tersalurkan dengan baik melalui kegiatan ekstrakurikuler animasi secara 
optimal sesuai yang diharapkan dari pihak sekolah. Semua itu tidak lepas 
dengan adanya factor pendukung dari pendidik yang senantiasa mampu 
mengajar siswa dengan kecenderungan kecerdasan yang berbeda-beda. 
Kegiatan pembelajaran animasi di SMP Lazuardi Kamila pada 
proses kegiatannya membuat desain, sketsa, melukis khayalan, membuat 
gambar imajinasi, mewarnai gambar, dan visualisasi. 
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Dalam proses pembelajarann animasi di SMP Lazuardi Kamila 
Global Islamic School (GIS) Surakarta, kegiatan yang dilakukan adalah 
membuat desain, sketsa, melukis khayalan, membuat gambar imajinasi, 
mewarnai gambar, dan visualisasi. Proses pembelejaran ini disesuaikan 
dengan tema pembelajaran, misalnya pada kelompok awam materi yang 
diberikan adalah frame by frame. Untuk mengembangkan kecerdasan 
visual-spasialnya, kegiatan yang dilakukan adalah menggambar imajinasi. 
Waktu yang dibutuhkan dalam proses pembelajaran ini pukul 14.30-
16.00.(Observasi, 13 November 2017). 
Sesuai dengan teori yang digunakan proses kegiatan ekstrakurikuler 
di SMP Lazuardi Kamila GIS Surakarta mengembangkan kecerdasan 
visual-spasialnya pada aktivitas mendesain, mewarnai gambar, membuat 
sketsa, menggambar imajinasi, membuat grafik, membuat potongan kertas, 
merancang brosur, menyuting, mengecat, membuat ukuran, membuat label, 
memotret, membuat susunan kain, dan visualisasi, tidak semua aktivitas 
pemebelajaran dilaksanakan disana.   
D. Interpetasi Hasil Penelitian 
Dari data-data tersebut dapat disimpulkan baik melalui observasi, 
wawancara, dan dokumentasi, maka dapat dianalisis sebagai berikut: 
SMP Lazuardi Kamila GIS Solo menerapkan Multiple Intelligences 
dalam berbagai kegiatan ekstrakurikuler, salah satunya termasuk kegiatan 
ekstrakurikuler kelas animasi (Animation Class). Hal ini bertujuan untuk 
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mengoptimalisasikan kecerdasan visual-spasial yang dimiliki oleh setiap 
peserta didik. 
Multiple Intelligences adalah sebagai salah satu strategi pembelajaran 
akan sulit diterapkan pada dunia pendidikan yang mengacu kurikulum berbasis 
materi. Kurikulum yang berbasis materi hanya melihat keberhasilan siswa 
dalam belajar. Sebaliknya, Multiple Intelligences akan menjadi kekuatan besar 
untuk memajukan pendidikan dan kompetensi siswa apabila diterapkan dalam 
kurikulum berbasis komprehensif. Kurikulum yang berbasis komprehensif 
adalah kurikulum yang mendidik siswa dalam ranah kognitif, psikomotorik, 
dan afektif. 
Dengan diadakannya pembagian kelompok dalam kelas animasi ini, 
bertujuan untuk mengoptimalkan potensi peserta didik dan kemampuan 
mengenai animasi. pembagian kelompok dibagi menjadi 3 bagian yaitu 
kelompok Awam adalah kelompok yang baru pertama kali masuk ke dalam 
kelas animasi.kelompok ini disebut juga kelompok yang belum mahir dalam 
dunia animasi. Dalam kelompok ini, bapak Alek mempunyai strategi untuk 
memahamkan mereka yang belum mahir animasi. Salah satunya dengan 
strategi pendekatan secara pribadi seperti bimbingan personal di dalam kelas. 
Hal ini dilakukan karena kemampuan setiap peserta didik berbeda dan 
bertujuan agar siswa lebih paham secara detail dengan materi tersebut. 
Sementara itu, tugas yang diberikan dalam kelompok ini adalah 
tingkatan level yang termasuk sedang, seperti animasi gerak sederhana. Hal ini 
dikarenakan kelompok ini masih belum mahir dalam animasi. Dengan aktivitas 
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menggambar imajinasi, siswa dapat mengembangkan kecerdasan visual-
spasialnya secara tidak sadar. 
Kelompok Animator, kelompok ini adalah kelompok yang mahir dalam 
animasi. tugas yang diberikan untuk kelompok berbeda dengan kelompok yang 
lain, kelompok ini tingkatannya lebih tinggi. Misalnya dalam pembuatan 
stickman. 
Selain itu, untuk menangani kelompok ini, bapak alek mempunyai 
strategi pendekatan yang khusus juga yaitu dengan cara Tanya jawab dan 
demonstrasi. Meskipun strategi pendekatan yang diberikan untuk kelompok ini 
hanya dengan metode tanya jawab serta demonstrasi dan tidak seperti 
kelompok awam dan Anak Berkebutuhan Khusus (ABK). Penilaian yang 
diberikan untuk kelompok ini tes praktikum. 
Sedangkan kelompok ABK adalah kelompok anak berkebutuhan 
khusus yang berkategori lamban belajar (Slow Learner). Kelompok ini 
mempunyai guru pendamping khusus, guru tersebut bertugas untuk 
menjelaskan apa yang disampaikan oleh bapak alek kepada anak berkebutuhan 
khusus tersebut. Bagi kelompok ABK ini diberikan tugas yang mudah, ini 
dikarenakan kelompok ini berbeda dengan yang lainnya.Tugas yang diberikan 
adalah pembuatan bola dari kecil menjadi besar. 
Pembagian kelompok ini bertujuan untuk mengoptimalkan kecerdasan 
yang dimiliki oleh setiap individu. Dalam kegiatan ekstrakurikuler animasi ini 
tidak hanya mengembangkan kecerdasan visual-spasial, akan tetapi 
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mengembangkan kecerdasan interpersonal atau Kecerdasan intrapersonal 
peserta didik. 
Sebagai persiapan awal dalam mengajar, guru terlebih dahulu 
mempersiapkan strategi dan metode yang tepat dalam kegiatan kelas animasi 
ini. Dalam setting kelas maupun media yang mendukung kegiatan kelas 
animasi ini. Serta pemilihan strategi dan metode pembelajaran, pendidik juga 
harus kreatif dan variatif. Sehingga, ketika guru memasuki ruang laboratorium 
akan memancing rasa keingintahuan siswa agar tidak membosankan. 
Setting kelas yang begitu nyaman dengan sarana dan prasarana yang 
cukup lengkap sangat membantu siswa dalam membangun mind yang baik. 
Terkadang siswa tidak harus selalu menghadap ke depan, guru bisa berada di 
semua ruang kelas, berpindah pindah mengkondisikan kelas dan melayani 
kebutuhan siswa. Pemilihan strategi dan metode yang tepat bertujuan 
mengaktifkan siswa, memotivasi siswa, membuat mereka merasakan sendiri 
pengalaman belajar dan hal itu bagus untuk memori jangka panjang. 
Penataan meja kursi yang sangat rapi dan nyaman, membentuk 
kelompok dan kerja sama team merupakan salah satu bagian dari 
pengembangan kecerdasan interpersonal. Pembagian kelompok melatih siswa 
untuk saling bekerja sama dalam kerja kelompok, membantu siswa yang 
sedang membutuhkan dan saling memahami teman-teman yang ada 
disekitarnya.  
Di awal pembelajaran kegiatan yang selalu dilakukan guru adalah 
salam pembuka. Setelah bertatap muka dengan siswa, dimulailah pembelajaran 
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yang menyenangkan. Alfa zone sebenarnya salah satu kegiatan untuk memulai 
suatu pembelajaran dengan cerita lucu dan motivasi yang dapat membuat siswa 
semangat dalam pembelajaran. 
Kegiatan apersepsi yang lainnya adalah warmer, pre-teach, dan scene 
setting. Warmer adalah membuka kembali ingatan yang sudah lalu. Misalnya 
dalam pertemuan kelas animasi hari ini, guru mencoba menanyakan materi 
minggu lalu. Sedangkan pre-teach ini memberikan informasi secara manual, 
bagaimana aturan diberlakukan. Scene setting merupakan kondisi yang paling 
dekat dengan strategi dan metode yang digunakan oleh guru. 
Pemberian tugas secara kelompok juga merupakan pengembangan 
kecerdasan interpersonal. Hal ini dapat dilihat dari pembagian kelompok yang 
dibagi oleh guru. Dimana kecerdasaan ini berfungsi untuk dirinya sendiri dan 
orang lain, agar lebih percaya diri dalam menuangkan ide-idenya dalam 
pembuatan suatu produk baru. 
Media pembelajaran dalam mengembangkan kecerdasan visual-spasial 
ini adalah salah satunya menggunakan computer dan sebagai penunjang kelas 
animasi menggunakan aplikasi macromedia flash mx. Tidak hanya hardware 
yang digunakan untuk melengkapi sarana dan prasarana kelas animasi ini. 
Dengan begitu, siswa dapat diharapkan mengembangkan kecerdasan visual-
spasialnya menggunakan media dan aplikasi tersebut. 
Dalam proses pembelajaran berlangsung, siswa dapat belajar dengan 
seluruh panca indera. Mereka melihat, mendengar, menyentuh, merasakan 
sendiri pengalaman belajar dalam menggambar. Mereka bertanya, beraktifitas, 
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aktif dan mengembangkan rasa ingin tahu mereka. guru tidak hanya 
menggunakan tes kognitif saja sebagai indikator akan tetapi perlu dilakukan 
keseimbangan antara kognitif, afektif, dan psikomotorik.  
Penilaian afektif dilakukan pada saat sikap siswa terhadap dirinya 
sendiri selama proses belajar, serta sikap siswa terhadap teman-teman 
disekitarnya. Sedangkan dalam penilaian psikomotorik dilakukan ketika siswa 
membuat animasi secara langsung. Dengan begitu, saat siswa selesai 
mengerjakan materi hari ini yang diberikan oleh guru dalam pembelajaran, 
guru dapat menilai siswa secara berlangsung. 
SMP Lazuardi Kamila GIS Solo selain melakukan proses penilaian 
afektif tidak hanya selama proses pembelajaran, akan tetapi diluar proses 
pembelajaran dilakukan. Misalnya seperti kegiatan ekstrakurikuler yang ada di 
sekolah tersebut. 
Hal ini sesuai dengan tujuan SMP Lazuardi Kamila GIS yang 
menerapkan Multiple Intelligences sama persis dengan visi, misi, dan 
tujuannya. Dengan menggunakan pendekatan Multiple Intelligences melalui 
ekstrakurikuler merupakan cara terbaik untuk mengembangkan potensi peserta 
didik secara langsung. Tidak hanya dalam teori juga menggunakan metode 
praktik yang diterapkan secara bersama. 
Setiap sekolah mempunyai cara tersendiri untuk mensukseskan 
penerapan Multiple Intelligences. Salah satunya yang paling berperan adalah 
guru. Menjadi guru dalam menerapkan Multiple Intelligences melalui 
ekstrakurikuler memang tidak terlalu sulit dan mudah, ini dikarenakan kegiatan 
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ekstrakurikuler lebih kepada praktik langsung. Selain itu, menjadi guru 
Multiple Intellgences adalah haruslah didukung dari kualitas profesionalan 
guru tersebut. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
SMP Lazuardi Kamila Global Islamic School (GIS) Surakarta adalah 
salah satu sekolah yang menerapkan Multiple Intelligences melalui kegiatan 
ekstrakurikuler. Kegiatan ekstrakurikuler yang dibagi menjadi 2 yaitu wajib 
dan tidak wajib. Kegiatan ekstrakurikuler wajib adalah pramuka. Sedangkan 
kegiatan ekstrakurikuler yang tidak wajib adalah olah raga, group music, 
kelas animasi, dan cooking (memasak). Ekstrakurikuler yang tidak wajib 
sudah melalui tes Observasi Multiple Inttelligences yang diadakan dari 
pihak sekolah sebelum memasuki SMP Lazuardi Kamila Global Islamic 
School (GIS) Surakarta. adapun kegiatan ekstrakurikuler yang sesuai 
dengan Multiple Intelligences adalah sebagai berikut : 
Multiple Intelligences Ekstrakurikuler 
Kecerdasan Verbal-Linguistik  
Kecerdasan Logik-Matematika  
Kecerdasan Visual-Spasial Animasi dan 
cooking 
Kecerdasan Kinestetik Basket, futsal, 
dan badminton 
Kecerdasan Musik Grup music 
Kecerdasan Intrapersonal  
Kecerdasan Interpersonal  
 
65 
66 
 
 
Kecerdasan Naturalistik Pramuka  
Kecerdasan  Eksistensial  
Berdasarkan table diatas, dapat disimpulkan bahwa kecerdasan 
visual-spasial mengarah dengan kegiatan ekstrakurikuler kelas animasi dan 
cooking, kecerdasan kinestetik mengarah dengan kegiatan ekstrakurikuler 
olahraga seperti badminton, futsal, basket, kecerdasan music mengarah 
dengan kegiatan grup music, kecerdasan naturalistic mengarah dengan 
kegiatan ekstrakurikuler pramuka. 
Jadi, di SMP Lazuardi Kamila GIS Surakarta kegiatan 
ekstrakurikulernya dibagi menjadi 2 bagian yaitu ekstrakurikuler wajib dan 
tidak wajib. Ekstrakurikuler wajib adalah pramuka, sedangkan 
ekstrakurikuler tidak wajib adalah cooking, kelas animasi, olah raga, dan 
grup music. Peserta didik akan lebih mudah dalam pemilihan 
ekstrakurikuler sesuai potensi mereka. Dengan begitu, sekolah akan 
menindak lanjuti bagaimana caranya peserta didik akan memahami bahwa 
mereka mempunyai potensi yang berguna bagi kehidupan mereka nantinya, 
baik di dunia maupun diakhirat. 
Namun, salah satu kegiatan ekstrakurikuler yang mengembangkan 
kecerdasan visual-spasial peserta didik adalah kegiatan ekstrakurikuler 
kelas animasi (Animation Class). Dalam kegiatan ekstrakurikuler kelas 
animasi ini tidak hanya satu kecerdasan saja yang dapat dikembangkan 
namun kecerdasan yang lainnya juga, antara lain kecerdasan interpersonal 
dan kecerdasan intrapersonal peserta didik. dalam pengembangan 
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kecerdasan interpersonal dan intrapersonal peserta didik dapat dilihat ketika 
peserta didik berdiskusi dengan teman dan saling memahami satu sama lain.  
Kegiatan ekstrakurikuler animasi (Animation Class) adalah kegiatan 
yang mengembangkan kecerdasan visual-spasial  anak dalam hal 
menggambar melalui komputer dengan imajinasi mereka. kegiatan 
ekstrakurikuler Kelas animasi (Animation Class) ini dilaksanakan setiap 
satu minggu sekali pada hari senin pukul 15.00-16.00. Dalam kelas animasi 
ini terdapat dua guru pendamping yaitu guru pendamping ekstrakurikuler 
kelas animasi dan guru pendamping khusus bagi anak berkebutuhan khusus.  
Kegiatan ekstrakurikuler animasi ini diikuti oleh 13 peserta didik 
yang diantaranya adalah kelas 7, 8, dan 9. Adapun daftar peserta didik yang 
mengikuti kelas animasi adalah sebagai berikut : 
No Nama Grade Pernah/Belum Pernah 
1. Divo Nalendra R 9 Belum Pernah 
2. Faiz Daffa Basri 9 Pernah 
3. Intan Aliyya SM 8 Belum Pernah 
4. Ali Ridho 8 Belum Pernah 
5. Khansa Nabila 7 Belum Pernah 
6. Ismail Bismaka Daffa 
Kusuma 
7 Belum Pernah 
7. Mahatma Wisnu Wardhani 7 Belum Pernah 
8. Gading M. Mahendra 8 Belum Pernah 
9. Yoga Dwi Santoso 9 Belum Pernah 
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10. Nadira Pragnya Larasati 7 Belum Pernah 
11. Ahmad Ilham 9 Belum Pernah 
12. Ilham M. Bayu Aji 8 Belum Pernah 
13. Fian (ABK) 8 Belum Pernah 
Berdasarkan table diatas adalah yang mengikuti kelas animasi 
berjumlah 13 orang dan terdapat 3 kelas yang mengikuti dalam kegiatan 
ekstrakurikuler kelas animasi ini antara lain kelas 7, 8, dan 9. Kelas 7 
berjumlah 4 orang yaitu nadiya, khansa, ismail, dan hatma. Kelas 8 
berjumlah 5 orang peserta didik yaitu fian, ilham, gading, intan dan ali 
ridho. Sedangkan kelas 9 berjumlah ahmad, ilham, faiz, divo, dan yoga. 
Untuk kelas 7, 8, dan 9 belum pernah mengikuti kegiatan ekstrakurikuler 
sebelumnya, terkecuali dengan daffa salah satu siswa kelas 9 yang pernah 
mengikuti kelas animasi sebelumnya. Alasan mereka mengikuti dikarenakan 
mereka memang suka menggambar.  
Dalam kegiatan ekstrakurikuler kelas animasi dibagi menjadi 3 
kelompok yaitu diantaranya adalah kelompok Animator, Awam, dan Anak 
Berkebutuhan Khusus (ABK). Pembagian kelompok ini bertujuan untuk 
mengetahui kemampuan siswa terhadap animasi. Selain untuk 
mengembangakan kemampuan animasi, pembagian kelompok ini juga 
mengembangkan kecerdasan visual-spasial.  
Adapun daftar pembagian kelompok yang sesuai dengan 
kemampuan animasi para peserta didik dalam kelas animasi adalah sebagai 
berikut : 
68 
69 
 
 
No  Kelompok Animator Kelompok Awam Kelompok ABK 
1. Hatma Khansa Fian  
2. Daffa Divo  
3. Gading Intan  
4. Yoga Ahmad Ilham  
5. Ali Ridho Ilham  
6. Nadira Ismail  
 
Berdasarkan table di atas, bahwa dapat disimpulkan yang 
mendapatkan kelompok animator berjumlah 6 orang peserta didik 
diantaranya adalah hatma, daffa, gading, yoga, ali ridho, dan nadira. 
Kelompok animator adalah kelompok yang mahir dalam hal animasi. 
Kelompok ini mendapatkan tugas dengan tingkatan yang tinggi, misalnya 
dalam pembuatan manusia berjalan, mendesain, dan lain-lain. adalah 
Kelompok animator adalah kelompok yang sudah bisa dalam hal animasi, 
kelompok ini terdiri dari hatma, daffa, gading, yoga, ali, dan nadira. 
Kelompok ini mendapatkan tugas yang tingkatannya lebih tinggi. Seperti 
misalnya pembuatan animasi dan mendesain. Cara mengembangkan 
kecerdasan visual-spasial pada kelompok ini adalah dengan salah satu 
aktivitas pembelajaran mendesain. 
Kelompok awam adalah kelompok yang baru mempelajari animasi. 
kelompok ini terdiri dari 6 orang peserta didik yaitu khansa, divo, intan, 
ahmad, ilham, ismail. Kelompok ini mendapatkan tugas dengan tingkatan 
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sedang, dikarenakan kelompok ini belum mahir dalam hal animasi. 
misalnya pembuatan animasi sederhana. Cara mengembangkan kecerdasan 
visual-spasial dalam kelompok ini adalah dengan salah satu aktivitas 
pembelajaran cara mewarnai gambar. Sedangkan kelompok ABK adalah 
kelompok anak berkebutuhan khusus. anak berkebutuhan khusus ini adalah 
termasuk dalam kategori lamban belajar (slow learner). Kelompok ini 
mendapatkan tugas yang mudah yaitu pembuatan bola kecil menjadi besar. 
Cara mengembangkan kecerdasan visual-spasial kelompok ini adalah 
dengan salah satu aktivitas pembelajaran melukis khayalan. Materi yang 
diberikan kepada setiap kelompok juga berbeda-beda, adapun materi yang 
diberikan sesuai dengan kelompok animasi peserta didik adalah sebagai 
berikut : 
Nama 
Kelompok 
Materi Metode Evaluasi Penilaian 
Kelompok 
Awam  
Frame 
by 
frame  
 
Tanya 
jawab 
Tes praktik 
Sikap: 
kreativitas dan 
finishing 
Tes 
praktikum 
Kelompok 
Animator 
Motion 
Guide  
Ceramah 
Tanya 
jawab 
Demonst
rasi  
Tes praktik 
Sikap: 
kreativitas dan 
finishing 
Tes 
praktikum 
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Kelompok 
ABK 
Motion 
Tween  
Demonst
rasi 
Ceramah 
Tes praktik 
Sikap: 
kreativitas dan 
finishing 
Tes 
praktikum 
 
Berdasarkan tabel diatas, materi animasi dibedakan karena 
kemampuan peserta didik dalam bidang animasi. Kelompok awam 
mendapatkan materi fryme by frame, keompok anmatormendapatkan materi 
motion guide, sedangkan kelompok ABK mendapatkan materi motion 
tween. 
B. Saran-saran 
Setelah melakukan penelitian tentang Peningkatan Multiple Intelligences 
melalui ekstrakurikuler animasi di SMP Lazuardi Kamila Global Islamic 
School (GIS) Solo, penulis memberikan saran sebagai berikut: 
1. Kepada kepala SMP Lazuardi Kamila Global Islamic School (GIS) Solo 
a. Untuk mengelola sekolah secara professional dengan mengacu pada 
konsep multiple intelligences dengan melaksanakan fungsi multiple 
intelligences secara utuh. 
b. Untuk menambahkan ekstrakurikuler keagamaan bagi peserta didik. 
2. Kepada guru ekstrakurikuler animasi 
a. Untuk selalu lebih mengefektifkan pelaksanaan proses kegiatan 
kelas animasi agar tercapai dengan tujuan yang diinginkan 
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b. Untuk selalu menjaga hubungan harmonis anatara pendidik dengan 
peserta didik, agar dapat memantau terhadap perkembangan potensi 
peserta didik lebih dioptimalkan lagi. 
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Lampiran 1 
Pedoman Wawancara 
Kepala Sekolah 
1. Apakah Dasar Kebijakan Smp Lazuardi GIS Solo Menerapkan Multiple 
Intelligences? 
2. Bagaimana Penerapan Kebijakan Multiple Intelligences Dalam 
Mengembangkan Potensi Siswa Di Smp Lazuardi Kamila GIS Solo? 
Apakah Berjalan Dengan Optimal? 
3. Bagaimana Hasil Kebijakan Yang Dicapai Setelah Menerapkan Multiple 
Intelligences Dalam Mengembangkan Potensi Anak Melalui Ekstrakurikuler 
Di Smp Lazuardi Kamila GIS Solo? 
Guru Ekstrakurikuler Animasi 
1. Apa saja persiapan guru sebelum mengajar? 
2. Apa hubungan multiple intelligences melalui kegiatan ekstrakurikuler 
animasi? 
3. Bagaimana meningkatkan multiple intelligences anak melalui kegiatan 
ekstrakurikuler kelas animasi? 
4. Bagaimana langkah-langkah kegiatan dalam penerapan multiple 
intelligences melalui ekstrakurikuler animasi? 
5. Strategi apa yang digunakan dalam meningkatkan multiple intelligences 
pada anak melalui kelas animasi? 
6. Media apa yang digunakan dalam meningkatkan multiple intelligences 
kegiatan ekstrakurikuler animasi? 
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7. Apa saja produk yang pernah dihasilkan melalui kegiatan ekstrakurikuler 
kelas animasi ini? 
8. Bagaimana realisasi kegiatan ekstrakurikuler animasi ini? 
9. Apa saja program ekstrakurikuler animasi ini? 
Wakakurikulum/wakakesiswaan 
1. Mengapa smp lazuardi kamila gis ini menerapkan multiple intelligences di 
ekstrakurikuler? 
2. Bagaimana sarana dan prasarana dalam kegiatan ekstrakurikuler yang ada di 
smp lazuardi kamila gis solo? 
Siswa  
1. Kenapa mengikuti ekstrakurikuler animasi ini? Apa alasannya? 
2. Bagaimana awal guru memulai dan mengakhiri kegiatan ekstrakurikuler 
animasi ini? 
3. Apa saja tugas yang diberikan oleh guru dalam kelas animasi ini? 
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Lampiran 02 
FIELD NOTE OBSERVASI 
Kode   : 01 
Hari,Tanggal  : Senin, 13 November 2017 
Waktu   : 14.30-16.00 WIB 
Topik   : Pelaksanaan Ekstrakurikuler Animasi 
Tempat  : Ruang Laboratorium Komputer  
 Hari ini pukul 14.30 saya tiba di halaman SMP Lazuardi Kamila GIS Solo 
yang terletak di jalan Monumen 45 no. 11 RT 01/02, setabelan, Banjarsari, 
Surakarta.Sekolah ini cukup strategis untuk dijangkau oleh kendaraan umum 
maupun pribadi, karena terletak dekat dengan jalan raya. Selain itu, kompleks 
pendidikan ini berdekatan dengan SD lazuardi Kamila GIS Solo dan TK Lazuardi 
Kamila GIS Solo. SMP Lazuardi merupakan bangunan dua lantai yang 
sekolahannya berbatasan dengan SMP Widya Wacana Kristen 1 Surakarta, 
berbatasan dengan SMA 2.Karena sudah diberikan izin untuk observasi, maka 
peneliti langsung menuju ruang Laboratorium Komputer untuk melakukan 
observasi. 
 Pada pelaksanaan ekstrakurikuler kelas animasi dimulai pada pukul 15.00-
16.00 wib, kegiatan ini berlangsung selama 1 jam. Sebelum guru memulai kegiatan 
ini. Guru memberikan apresiasi bagi siswa berupa cerita lucu dan motivasi. 
Sebelum melanjutkan pada materi hari ini, guru flash back ingatan siswa tentang 
materi yang lalu yaitu tentang pembuatan bola pantul. Setelah itu, guru baru 
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membagi menjadi 3 kelompok yaitu kelompok animator, awam, dan ABK. 
Kelompok animator adalah kelompok yang terdiri dari siswa yang mahir dalam 
animasi, kelompok awam adalah kelompok yang belum mahir dalam animasi. 
kelompok awam adalah kelompok yang belum mahir dalam animasi. untuk 
kelompok ini, guru memberikan penjelasan dan pengarahan tentang pembuatan 
fryme by frame hari ini. fryme by frame adalah dasar animasi. materi ini memang 
cocok untuk pemula dalam animasi. karena tekniknya masih sederhana. Setelah 
kegiatan selesai maka guru memberikan evaluasi terkait pelaksanaan kegiatan 
ekstrakurikuler animasi. Evaluasinya berupa sikap meliputi kreatifitas dan 
finishing. Kemudian setelah selesai peneliti juga berpamitan kepada bapak alek. 
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FIELD NOTE OBSERVASI 
Kode   : 02 
Hari,Tanggal  : senin, 20 november 2017 
Waktu   : 14.30-16.00 WIB 
Topik   : Pelaksanaan Ekstrakurikuler Animasi 
Tempat  : Ruang Laboratorium Komputer 
 Berdasarkan informasi dari bapak alek selaku guru ekstrakurikuler, ketika 
peneliti menanyakan apa kegiatan ekstrakurikuler animasi ini berjalan dengan aktif 
atau tidak, maka jawabannya adalah aktif sampai saat ini. 
 Peneliti hari ini datang ke SMP Lazuardi Kamila GIS Solo kemudian 
langsung diantar bapak satpam ke ruang laboratorium computer yang berdekatan 
dengan ruang music dan musholla. Kemudian peneliti segera masuk ke ruang 
laboratorium computer, karena sudah dimulai kegiatan animasinya. Maka peneliti 
langsung saja menyimak setiap proses kegiatan pada ekstrakurikuler animasi dalam 
mengembangkan kecerdasan visual-spasial peserta didik ini dengan mengamati 
kelompok Animator. Pengembangan kecerdasan visual-spasial dilakukan pada saat 
pembelajaran mewarnai gambar. Guru menjelaskan kepada kelompok animator 
tentang materi motion guide. Motion guide adalah animasi yang mempunyai 
gerakan sesuai dengan yang kita buat. Misalnya dalam pembuatan bola yang 
alurnya bebas. Suasana kelas gaduh dan ramai, karena sebagian siswa sudah 
menyelesaikan tugas yang diberikan oleh gurunya. Akan tetapi, guru mampu 
mengendalikan siswa yang membuat ramai dan gaduh tersebu 
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FIELD NOTE OBSERVASI 
Kode  : 03 
Hari, tanggal : senin, 27 november 2017 
Waktu  : 15.00-16.00 
Topic  : pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler animasi 
Tempat : Ruang Laboratorium 
Peneliti hari ini datang kembali ke SMP Lazuardi Kamila GIS Solo 
kemudian langsung diantar bapak satpam ke ruang laboratorium computer yang 
berdekatan dengan ruang music dan musholla. Kemudian peneliti segera masuk ke 
ruang laboratorium computer, karena sudah dimulai kegiatan animasinya. Maka 
peneliti langsung saja menyimak proses pengembangan kecerdasan visual-spasial 
siswa melalui kegiatan ekstrakurikuler pada kelompok ABK atau anak 
berkebutuhan khusus. pengembangan kecerdasan visual-spasial ini dilakukan saat 
pembelajaran melukis khayalan. Pada anak ABK ini bapak alek menjelaskan secara 
perlahan-lahan dengan dibantu guru pendamping khusus. Kelompok ABK ini guru 
pendampingnya juga ikut menjelaskan secara perlahan-lahan. Bagi kelompok ABK 
tugas yang diberikan adalah sangat mudah. Misalnya dalam pembuatan dasar bola 
dari kecil menjadi besar. Setelah selesai kegiatan ini, peneliti pamitan pulang 
kepada bapak alek. 
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FIELD NOTE WAWANCARA 
Kode  : 01 
Hari,Tanggal : rabu 6 November 2017 
Waktu  : 10.00-10.25 WIB 
Topik  : Sejarah Ekstrakurikuler Animasi 
Informan : Bapak Hilal 
Jabatan : ketua kegiatan ekstrakurikuler animasi 
 Hari ini Peneliti melakukan wawancara dengan bapak Hilal selaku guru di 
smp lazuardi kamila GIS Surakarta dan juga ketua ekstrakurikuler animasi. 
Peneliti :” Assalamualaikum pak.” 
Informan :”Waalaikumsalam.” 
Peneliti :”Begini pak saya ingin mengajukan beberapa pertanyaan kepada 
bapak terkait sejarah ekstrakurikuler kelas animasi”. 
Informan :” ya silakan” 
Peneliti :” Setau bapak kapan ekstrakurikuler animasi di smp lazuardi kamila 
gis solo ini dimulai?” 
Informan :”sejak awal berdirinya sekolah smp lazuardi kamila gis solo ini mba, 
tepatnya tahun 2014.” 
Peneliti :”menurut bapak sendiri apa tujuan diadakannya ekstrakurikuler ini?” 
Informan :”untuk menindak lanjuti kecerdasan peserta didik dan 
mengembangkan potensi peserta didik dalam menciptakan produk 
baru” 
Peneliti :”setau bapak apakah ekstra ini pernah menghasilkan produk?” 
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Informan :”ya mba, produk tersebut seperti animasi-animasi seperti itu mbak. 
Peneliti :”bagaimana sejarah SMP Lazuardi Kamila GIS dan ekstrakurikuler 
animasinya pak? 
Informan :”intinya mbak, kelas animasi sudah ada saat pertama sekolah ini 
berdiri. Dulu kelas animasi berada di tingkat SD lazuardi dan 
sekarang dipindah di tingkat SMP dikarenakan menurut rapat dari 
dewan guru, akan sulit menerima anak sekolah dasar diberi 
ekstrakurikuler animasi itu dan sekarang diganti di SMP. Karena 
anak tingkat menengah pertama tidak kesulitan apabila diberi materi 
animasi dengan tingkatan tinggi. Begitu mbak. 
Peneliti :”oh, begitu ya pak.    
Peneliti :”terimakasih pak saya rasa cukup disini wawancaranya.mohon maaf 
menganggu waktu bapak.” 
Informan :”ya mbak sama-sama” 
Peneliti :”assalamualaikum” 
Informan :”waalaikumsalam” 
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FIELD NOTE WAWANCARA 
Kode  : 02 
Hari,Tanggal : 2 November 2017 
Waktu  : 10.00-10.25 WIB 
Topik  : Pemilihan ekstrakurikuler 
Informan : Bapak Hilal 
Jabatan : ketua kegiatan ekstrakurikuler animasi 
 Hari ini Peneliti melakukan wawancara dengan bapak Hilal selaku guru di 
smp lazuardi kamila GIS Surakarta dan juga ketua ekstrakurikuler animasi. 
Peneliti :” Assalamualaikum pak.” 
Informan :”Waalaikumsalam.” 
Peneliti :”Begini pak saya ingin mengajukan beberapa pertanyaan kepada 
bapak terkait ekstrakurikuler”. 
Informan :” ya silakan” 
Peneliti :” ekstrakurikuler di SMP Lazuardi Kamila GIS Surakarta ini ada 
berapa ya pak kira-kira?” 
Informan :”ada 2 mbak, yang wajib dan tidak wajib.” 
Peneliti :”apa saja itu pak yang ekskul wajib dan tidak wajib?” 
Informan :”yang ekskul wajib adalah pramuka, pramuka pada hari jumat jam 
07.30 yang mengikuti kelas 7 dan ekskul yang tidak wajib adalah 
cooking, basket, futsal, kelas animasi, music vocal” 
Peneliti :”kenapa pramukanya di pagi hari pak?” 
Informan :”ya mba, sudah aturannya seperti itu. 
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Peneliti :”oh gitu ya pak? 
Informan :”iya mbak, memangnya mau neliti ekstrakurikuler apa? 
Peneliti :”kelas animasi pak.    
Informan :”kenapa ekstrakurikuler animasi mba?.” 
Peneliti :”karena membuat produk dari lingkungan sekitar pak dan sejalan 
dengan multiple intelligences” 
informan :”oalah gitu to..” 
peneliti : yasudah ya pak kalau begitu, terimakasih atas waktunya. 
Assalammu’alaikum.wr.wb. 
Informan :”waalaikumsalam” 
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FIELD NOTE WAWANCARA 
Kode  : 04 
Hari,Tanggal : kamis 7 november 2017 
Waktu  : 09.30 WIB 
Topik  : kebijakan sekolah menerapkan Multiple Intelligences melalui 
ekstrakurikuler. 
Informan : Bapak Anton 
Jabatan : Kepala Sekolah SMP Lazuardi Kamila GIS Solo 
 Sebelum melakukan obeservasi dan penelitian peneliti mendatangi sekolah 
dan bertemu langsung dengan kepala sekolah sekaligus melakukan wawancara 
singkat dengan beliau terkait. 
Peneliti :”Assalamualaikum pak” 
Informan :”waalaikumsalam” 
Peneliti :”pak saya ingin bertanya bagaimana dasar kebijakan SMP lazuardi 
menerapkan multiple intelligences ?” 
Informan :”ini merupakan sudah suatu program yang disusun dari smp lazuardi 
Jakarta mba, kemudian digulirkan keseluruh Indonesia dengan 
menerapkan konsep multiple intelligences. karena kita ketahui 
berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, bahwa kecerdasan 
setiap anak berbeda-beda jadi tidak bisa disama ratakan satu yang 
lain. Oleh karena itu kita menerapkan multiple intelligences, 
tujuannya selain agar kita mengetahui anak itu cerdas dalam bagian 
apa atau pun cerdas apa, Itu juga membantu mereka dalam 
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kreativitas, tujuan kedepannya kearah mana, dan mempermudah 
ortu dan guru untuk mendidik anak.” 
Peneliti  :”Lalu bagaimana penerapan kebijakan Multiple intelligences dalam 
mengembangkan potensi siswa di SMP Lazuardi Kamila GIS Solo? 
Apa berjalan optimal? 
Informan :”iya, berjalan optimal. Degan cara kita sudah mapping dari awal 
masuk dengan observasi MIR, kita bisa klasifikasikan anak tersebut 
dg beberapa kecerdasan. optimalnya adalah kita meminta mereka 
untuk mengikuti acara, lomba, atau event. Kecerdasan visual lomba 
mural, poster, dll. Untuk Linguistic lomba English storytelling, 
debat, jadi kita mengakomodasi berdasarkan kecerdasan peserta 
didik” 
Peneliti :”Bagaimana hasil kebijakan menerapkan MI melalui 
ekstrakurikuler?” 
Informan :”kalau disini berdasarkan minat anak. Kita tawarkan opsi terlebih 
dahulu. Awalnya minat, monoton cara ngajarnya. Mulai dari dua 
tahun kemarin kita polling.Para siswa meminta ekstrakurikuler 
animasi, cooking, basket, dan lain-lain. 
Peneliti :”baik pak mungkin cukup sekian pertanyaan dari saya terimakasih 
kurang lebihnya saya mohon maaf.wassalamualaikum.” 
Informan :”Waalaikumsalam” 
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FIELD NOTE WAWANCARA 
Kode  : 05 
Hari,Tanggal : Senin 15 november 2017 
Waktu  : 14.00 WIB 
Topik  : Pelaksanaan Ekstrakurikuler Animasi 
Subyek : Bapak Alek 
Jabatan : Guru Ekstrakurikuler Animasi 
 
Peneliti :”Bagaimana Peningkatan kecerdasan visual-spasial melalui 
ekstrakurikuler animasi?” 
Subyek :”Peningkatanya melalui proses pada pelaksanaan ekstrakurikuler 
animasi. misalnya saat aktivitas pembelajaran siswa sedang 
menggambar atau membuat kerangka, begitu mba” 
Peneliti :”apa saja persiapan bapak sebelum mengajar kegiatan 
ekstrakurikuler animasi ini?” 
Subyek :”berdoa dan menyiapkan materi sesuai silabus mba.” 
Peneliti :”bagaimana langkah pertama dalam kegiatan ekstrakurikuler 
animasi ini?” 
Subyek :”pertama, saya memberi salam terlebih dahulu sebelum memulai 
kegiatan ini. kemudian saya menanyakan kabar dan mengabsen 
kehadiran siswa. Setelah itu saya memberikan apresepsi berupa 
cerita lucudan motivasi untuk penyemangat belajar 
mereka.sebelum saya memulai kegiatan kelas animasi ini, saya 
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memflash back ingatan siswa tentang materi yang lalu. Selanjutnya 
saya membagi siswa menjadi 3 kelompok yaitu kelompok awam, 
animator, dan Abk. Kelompok ini bertujuan untuk memaksimalkan 
kecerdasan yang dimiliki peserta didik.tugas yang diberikan juga 
berbeda diantara kelompok-kelompok tersebut. Saya melanjutkan 
menjelaskan dan memberi pengarahan tentang materi yang akan 
saya sampaikan. Selain itu, saya melalukan bimbingan secara 
pribadi bagi anak yang belum paham. Selain itu, setiap pertemuan 
saya memberikan tugas, tetapi dengan tingkatan yang berbeda-
beda.saya membagi menjadi 3 kelompok karena menurut saya nanti 
akan lebih mudah mengoptimalkan kecerdasan visual-spasial 
mereka dengan kemampuan animasi.” 
Peneliti :”oiya pak. saya rasa sudah cukup pertanyaan wawancara 
saya.mohon maaf apabila ada salah kata ya pak.” 
Subyek :” ya mbak tidak apa-apa.” 
Peneliti :”Assalamualaikum” 
Subyek :”Waalikumsalam” 
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FIELD NOTE WAWANCARA 
Kode  : 06 
Hari,Tanggal : rabu 6 November 2017 
Waktu  : 16.00-17.00 WIB 
Topik  : penjelasan para kelompok 
Informan : bapak Alek 
Jabatan : pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler animasi 
 Hari ini Peneliti melakukan wawancara dengan bapak alek selaku guru di 
ekstrakurikuler di smp lazuardi kamila GIS Surakarta. 
Peneliti :” Assalamualaikum pak.” 
Informan :”Waalaikumsalam.” 
Peneliti :”Begini pak saya ingin mengajukan beberapa pertanyaan kelompok-
kelompok yang ada di kelas animasi”. 
Informan :” ya silakan” 
Peneliti :” begini pak, kenapa kelas animasi dibagi kelompok ya pak? 
Informan :”ya, karena akan membantu peserta didik juga terutama dalam 
mengembangkan kecerdasan mereka” 
Peneliti :”memangnya dibagi menjadi berapa kelompok pak?” 
Informan :”3 kelompok mbak” 
Peneliti :”kelompok apa saja itu pak?” 
Informan :”kelompok animator, kelompok Abk, dan awam. 
Peneliti :”memangnya kelompok-kelompok tersebut bagaiamana pak?? 
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Informan :”kelompok animator adl kelompok yang sudah  bisa, kelompok awam 
adl kelompok yang belum mahir, dan abk adl anak berkebutuhan 
khusus. 
Peneliti :”oh, begitu ya pak.    
Peneliti :”itu nanti materinya disamakan tidak pak dengan yang lainnya.” 
Informan :”tidak mbak, saya membedakan materinya” 
Peneliti : kenapa pak? 
Informan : ya karena itu dapat membantu siswa”. 
Peneliti : itu nanti tugasnya bagaimana pak? 
Informan :”ya tugasnya dibedakan sesuai tingkat kemampuan animasi mereka 
mbak”. 
Peneliti :”materinya juga dibedakan pak?” 
Informan : “iya mbak” 
Peneliti : “tadi ka nada kelompok ABK ya pak, terus cara mengembangkan 
kecerdasan visualnya bagaimana pak? 
Informan :”ya kita beri contoh terlebih dahulu, karena ABK nya itu termasuk 
lambat belajar” 
Peneliti :”oalah gitu to pak, ya sudah terimakasih ya pak.” 
Peneliti :”assalamualaikum” 
Informan :”waalaikumsalam” 
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FIELD NOTE WAWANCARA 
Kode  : 07 
Hari,Tanggal : selasa, 28 november 2017 
Waktu  : 16.00 WIB 
Topik  : alasan mengikuti kegiatan ekstrakurikuler kelas animasi 
Subyek : Siswa Kelas 7 
Jabatan : Siswa kelas VII di SMP Lazuardi Kamila GIS Surakarta 
Lokasi wawancara di ruang laboratorium komputer dilakukan setelah 
ekstrakurikuler kegiatan ekstrakurikuler kelas animasi usai. 
Peneliti :”Assalamualaikum, maaf sebelumnya karena menganggu waktu 
pulang adek. Di sini saya membutuhkan data untuk penelitian 
skripsi saya dan ingin bertanya beberapa pertanyaan apa adek 
bersedia?” 
Subyek :”Walaikumsalam ya kak tidak apa-apa.” 
Peneliti :”Menurut adek apa alasan adek mengikuti kelas animasi ini?’ 
Subyek :”karena saya suka menggambar kak.” 
Peneliti :”bagaimana guru memulai dan mengakhiri dalam kegiatan kelas 
animasi ini?” 
Subyek :”ya awalnya sih diberi cerita-cerita lucu gitu kak, terus dikasih 
motivasi berupa jangan malas dalam belajar.untuk langkah 
awalannya biasa pak alek mengingatkan materi yang lalu sebentar, 
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kemudian menjelaskan materi untuk animasi hari ini, setelah itu 
langsung praktek kak.” 
Peneliti :”pernah disuruh buat tugas tidak dek?” 
Subyek :”pernah kak.” 
Peneliti :”tugasnya berupa apa dek?.” 
Subyek :”ya banyak kak, buat background, animasi bergerak, menendang 
bola, membuat emotion, dan motion tween dan masih banyak lagi 
kak.” 
Peneliti : oh gitu ya dek, terimakasih ya dek untuk waktunya.” 
Subyek : iya kak sama-sama. 
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